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ABSTRAK 

Rani Safitri (2024)     :  PENGARUH EARNING PER SHARE (EPS)  DAN PRICE 

TO BOOK VALUE (PBV) TERHADAP HARGA SAHAM 

PADA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI JAKARTA 

ISLAMIC INDEX (JII)  PERIODE 2019-2023 

 

        Salah satu instrumen pasar modal yang mendorong para investor untuk 

berinvestasi adalah saham. Harga saham pada perusahaan yang terdaftar di JII, 

mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Salah satu indikator yang di gunakan untuk 

mengukur tingkat harga saham adalah Earning Per Share dan Price to Book Value yang 

merupakan sebagai variabel independen Penelitian. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share dan Price to Book Value 

terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar di JII 30 periode 2019-2023. 

        Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan laporan 

triwulan dari 14 perusahaan yang terdaftar di JII selama 5 tahun terakhir, terdiri dari 

280 sampel, penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan bantuan software eviews 10.  

        Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial bahwa Earning Per Share 

tidak berpengaruh terhadap harga saham, dan Price to Book Value berpengaruh positif 

signifikan terhadap harga saham Sementara secara simultan atau bersama-sama variabel 

Earning Per Share dan Price to Book Value berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Sedangkan dari uji determinasi nilai R-squared sebesar 0.105612, dapat 

disimpulkan bahwa kontribusi sumbangan pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah sebesar 10,5612%. Berdasarkan perspektif ekonomi syariah 

investasi saham pada perusahaan JII sudah sesuai dan memenuhi persyaratan hukum 

islam, dan hal ini sesuai dengan pendapat para ulama dan dengan adanya perusahaan JII 

ini memudahkan para investor untuk menentukan saham-saham syariah. 

 

  

Kata Kunci : Earning Per Share, Price to Book Value, Harga Saham dan Persepektif 

Ekonomi Islam.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

         Di era ekonomi modern seperti sekarang ini perkembangan  di 

berbagai bidang terutama sektor ekonomi semakin pesat, orang-orang 

mulai melakukan transaksi ekonomi dengan berbagai cara, salah satunya 

dengan menginvestasikan uangnya melalui pasar modal. Pasar modal kian 

populer di kalangan masyarakat yang sudah sadar akan pentingnya 

beinvestasi pada instrument saham disamping investasi emas dan tanah. 

Pasar modal adalah sarana yang mempertemukan antara pihak yang 

memiliki kelebihan dana (surplus fund) dan dengan pihak yang 

kekurangan dana (defisit fund), dimana dana yang diperdagangkan 

merupakan dana jangka panjang.
1
 

          Di Indonesia terdapat pasar modal yang bernama Bursa Efek 

Indonesia (BEI) atau Indonesian Stock Exchange (IDX). Bursa Efek 

Indonesia memiliki peranan penting dalam perkembangan perekonomian 

negara, karena dapat memberikan sarana bagi masyarakat umum untuk 

berinvestasi dan sebagai sarana untuk mencari tambahan modal bagi 

perusahaan go public.
2
  

        Di pasar modal terdapat banyak pilihan perusahaan yang dapat dipilih 

oleh investor untuk menanamkan modalnya. Bagi investor muslim, tentu 

                                                             
        

1
 Panji Anoraga, Piji Pakarti, Pengantar Pasar Modal, (Jakarta : Rineka   Cipta, 

2008), h. 23. 

         
2
 Suharno, “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Harga Saham Perusahaan      

Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014”. Skripsi Pendidikan 

Ekonomi, (UniversitasNegeri Yogyakarta  2016), h. 2. 
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didorong untuk memilih emiten yang terdaftar dalam listing Jakarta 

Islamic Index (JII) sebagai instrumen keuangan syariah. Adapun ayat al-

qur’an yang berhubungan dengan investasi adalah  Surat Al-Baqarah ayat 

261 yang berbunyi:
3
 

ِ سُنۢبُلَ 
نۢبَتَتۡ سَبۡعَ سَنَابلَِ فِِ كُّ

َ
ِ كَهَثَلِ حَبَّةٍ أ َٰلهَُمۡ فِِ سَبيِلِ ٱللََّّ نۡوَ

َ
ِيوَ ينُفقُِونَ أ ثَلُ ٱلََّّ ة  نَّ

ة ٖۗ وَ  ُ وََٰسِعٌ عَليِمٌ  نِّائْةَُ حَبَّ ُ يضََُٰعفُِ لهَِو يشََاءُُٓۚ وَٱللََّّ  ٱللََّّ

  Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 

yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa 

dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-

tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi 

siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) 

lagi Maha Mengetahui. 

 

         Berdasarkan ayat di atas, bahwasannya menyeru pada orang-orang 

yang memiliki kelebihan harta untuk berinvestasi agar hartanya berputar 

dan akan banyak memberikan manfaat bagi orang lain dan keuntungan pun 

akan didapatkan oleh pemilik harta dari usaha yang dijalankan, ditambah 

dengan keberkahan dari usaha tersebut yang memberikan manfaat bagi 

orang lain. Konsep investasi menurut hukum islam adalah semua bentuk 

investasi dilakukan dalam rangka ibadah kepada allah untuk mencapai 

kebahagian lahir batin didunia dan akhirat. 

Departemen Agama RI, al-qur’an dan terjemahan, surat al-baqarah ayat 261, (Bandung, 

2004). h. 55.   

                                                             
3
 Departemen Agama RI. Al-qur’an dan Terjemahan. Syaamil Quran, (Bandung, 2004). 

h. 75.   
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          Berdasarkan UU No. 8 tahun 1995 dijelaskan bahwa pasar modal 

merupakan aktivitas yang memiliki kaitan terhadap penawaran secara 

umum serta dagang efek, instansi bisnis yang bersifat publik di mana 

memiliki kaitan terhadap efek yang telah diterbitkan oleh instansi tersebut, 

dan instansi maupun pekerjaan yang memiliki kaitan terhadap efek.
4
 

         Bursa efek indonesia memiliki beberapa indeks penting yaitu  Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) yaitu Indeks yang mengukur kinerja 

harga semua saham yang tercatat di Papan Utama dan Papan 

Pengembangan Bursa Efek Indonesia. Selanjutnya LQ45 adalah jenis 

indeks saham yang mengukur kinerja harga dari 45 saham yang memiliki 

likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar besar serta didukung oleh 

fundamental perusahaan yang baik. Kemudian Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) adalah Indeks yang mengukur kinerja harga seluruh 

saham di Papan Utama dan Papan Pengembangan yang dinyatakan sebagai 

saham syariah sesuai dengan Daftar Efek Syariah (DES) yang ditetapkan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dan yang selanjutnya adalah Jakarta 

Islamic Index (JII) Indeks ini mengukur kinerja harga saham-saham yang 

memenuhi prinsip-prinsip Syariah sehingga mendapatkan perhatian yang 

cukup besar terhadap kebangkitan ekonomi islam saat ini. 

          Jakarta Islamic Index (JII) merupakan index yang terdiri dari 30 

saham yang mengakomodasikan investasi syariah dalam islam atau index 

yang berdasarkan syariah islam. Saham-saham yang masuk dalam index 

                                                             
             

4
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, 

h. 2. 
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syariah adalah emiten yang kegiatan sahamnya tidak bertentangan dengan 

syariah.  

         Adapun beberapa keunggulan atau kelebihan perusahaan yang 

terdaftar di JII seperti: 
5
 

1. Syariah Compliance: Perusahaan-perusahaan di JII beroperasi sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Mereka mengikuti panduan dan 

aturan yang ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) dalam 

menjalankan bisnis mereka. 

2. Likuiditas Tinggi: Saham-saham perusahaan di JII memiliki tingkat 

likuiditas yang tinggi. Ini berarti ada banyak pembeli dan penjual yang 

siap melakukan transaksi. 

3. Kinerja Keuangan yang Baik: Perusahaan-perusahaan di JII memiliki 

kinerja keuangan yang baik. Mereka telah melewati seleksi ketat untuk 

masuk ke dalam indeks ini, yang mencakup kriteria-kriteria seperti 

pertumbuhan pendapatan, profitabilitas, dan stabilitas keuangan. 

4. Diversifikasi: JII terdiri dari 30 perusahaan yang berasal dari berbagai 

sektor industri. Ini memberikan kesempatan bagi investor untuk 

melakukan diversifikasi portofolio mereka dengan berinvestasi dalam 

saham-saham dari berbagai sektor yang berbeda. 

        Dengan adanya  beberapa keunggulan di atas maka bisa menjadi 

alasan bagi para investor untuk menanamkan modalnya pada peusahaan 

yang terdaftar di JII. Apalagi di dukung dengan mayoritas masyarakat di 

                                                             
       

5
 https://www.idx.co.id/id/idx-syariah/indeks-saham-syariah di akses pada 3 April 

2024 pukul 13.24 

https://www.idx.co.id/id/idx-syariah/indeks-saham-syariah


5 
 

 

negara kita yang beragama islam, hal ini akan semakin menunjang  

perkembangan dan pertumbuhan  JII di Indonesia. Saham menjadi 

instrumen investasi paling popular yang banyak dipilih para investor 

karena saham mampu memberikan tingkat keuntungan yang menarik 

berupa deviden ataupun capital gain. 

        Investor memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan 

harga saham di pasar modal. Mereka adalah individu atau lembaga yang 

membeli dan menjual saham sebagai bagian dari strategi investasi mereka. 

Aktivitas perdagangan investor, baik dalam jumlah besar maupun kecil, 

dapat mempengaruhi pergerakan harga saham di pasar modal. 

         Harga saham adalah harga yang terkandung dalam surat kepemilikan 

bagian modal berdasarkan penilaian pasar yang dipengaruhi permintaan 

dan penawaran di bursa efek.
6
 Harga saham merupakan salah satu 

indikator keberhasilan suatu perusahaan. Jika perusahaan mencapai 

prestasi yang baik, maka saham perusahaan tersebut akan banyak diminati 

oleh para investor. Harga saham umumnya mencerminkan nilai 

perusahaan dipasar modal serta tingkat pengembalian investasi yang 

diterima oleh investor baik berupa dividen (dividen yield) maupun 

pendapatan dari selisih harga jual saham terhadap harga belinya (capital 

gain).
7
 

                                                             
         6 Ayu Dumy dan Sarwo edy Handoyo, Pengaruh Net Profit Margin, Debt to Equity 

Ratio, dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Harga Saham, Jurnal Akuntansi, 2009, h 

28. 

           
7
 Salma Bela Megawati,”Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-
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        Dalam penelitian ini perusahaan yang diteliti adalah perusahaan 

terpilih yang konsisten bisa mempertahankan posisinya di JII selama 5 

tahun terakhir yaitu dari tahun 2019-2023 yang berjumlah 14 perusahaan. 

Dalam artian bahwa perusahaan-perusahaan tersebut memenuhi syarat 

yang telah ditetapkan oleh JII yang telah di sebutkan sebelumnya. Berikut 

ini adalah data harga saham perusahaan terpilih yang terdaftar di JII  dari 

tahun 2019-2023: 

                                Tabel 1. 1 

             Data Harga Saham Perusahaan Terpilih (Closing Price) 

No  Kode 

Perusahaan 

Harga saham 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 ADRO  2.650 4.231 5.291 3.850 2.610 

2 ANTM 1.610 1.640 1.635 1.625 1.615 

3 BRPT 975 970 975 970 975 

4 CPIN 5.300 5.225 5.275 3.500 5.250 

5 EXCL 1.280 2.440 2.210 2.240 2.420 

6 ICBP 11.100 11.150 11.150 11.150 11.150 

7 INCO 4.010 4.130 4.130 4.020 4.120 

8 INDF 4.800 5.468 1.916 4.250 27.250 

9 INTP 2.750 2.380 6.111 9.900 8.625 

10 KLBF 1.400 1.455 1.460 1.455 1.455 

                                                                                                                                                                       
2016”,Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi, (Universitas Negeri 

Yogyakarta,2018).h,10. 
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11 PTBA 2.900 2.920 2.920 2.930 2.920 

12 SMGR 5.750 4.774 4.655 5.350 5.750 

13 TLKM 3.490 3.475 3.450 3.480 3.490 

14 UNTR 24.275 24.425 24.450 24.450 24.245 

 Rata-rata 5. 063 5.340 5.416 5.655 7.276 

               Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

          Berikut adalah pergerakan rata-rata harga saham perusahaan terpilih 

yang terdaftar di JII 2019-2023 disajikan dalam bentuk grafik seperti di 

bawah ini: 

Gambar 1.1 

Rata-Rata Harga Saham Terpilih 

Sumber: Data diolah 

         Dari grafik  diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata data harga saham 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2019-2023 

mengalami kenaikan dari tahun ke tahun selama periode tersebut. Ini 

menunjukkan bahwa pasar menjadi semakin optimis tentang prospek 

perusahaan tersebut, yang bisa mendorong harga saham naik. Terdapat 
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beberapa faktor yang menyebabkan kenaikan harga saham perusahaan 

yang terdaftar di JII 30 dari tahun 2022 ke tahun 2023, yaitu seperti:  
8
 

1.  kinerja keuangan yang baik dan likuiditas transaksi yang tinggi. 

2. Inovasi produk atau layanan yang berhasil diluncurkan oleh 

perusahaan, meningkatkan prospek pertumbuhan di masa depan. 

3. Perubahan manajemen perusahaan yang dianggap positif oleh investor, 

memberikan kepercayaan tambahan terhadap prospek perusahaan. 

4. Kondisi pasar global yang stabil atau meningkat, memungkinkan 

perusahaan untuk melakukan ekspansi atau meningkatkan ekspor. 

         Semua faktor ini dapat berkontribusi secara bersama-sama dalam 

meningkatkan harga saham perusahaan yang terdaftar di JII 30 selama 

periode tersebut. Besar kecilnya harga saham pada dasarnya dipengaruhi 

oleh banyak faktor, baik faktor internal perusahaan yang menerbitkan 

saham maupun faktor ekstenal. Faktor internal misalnya, profitabilitas, 

leverage keuangan, leverage operasi, kelompok industri, ukuran 

perusahaan, menajemen perusahaan dan sebagainya. Faktor eksternal 

misalnya, kondisi ekonomi, suku bunga, inflasi nilai tukar, keamanan dan 

sebagainya. Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi harga saham pada perusahaan dan dapat digunakan untuk 

memprediksi harga saham.
9
 Rasio keuangan yang digunakan dalam 

                                                             
8OtoritasJasaKeungandariwebsitehttps://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/1

0507 Pada 18 Juni 2024 pukul 14.02  

       9 I Made, Sudana. (2015). Manajemen Keuangan Perusahaan. Edisi Kedua. Jakarta: 

Erlangga. h.88 

https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/10507
https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/10507
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penelitian ini adalah rasio Earning Per Share (EPS) dan Price Book to 

Value (PBV). 

          Salah satu faktor yang mempengaruhi harga saham adalah Earning 

Per Share (EPS) yang merupakan nilai pendapatan dari per lembar saham 

yang ditentukan dengan cara membagi laba yang tersedia  bagi pemegang 

saham biasa dengan jumlah lembar saham biasa yang beredar.  

            Earning per Share atau EPS adalah suatu perbandingan yang 

memperlihatkan keuntungan dari tiap-tiap saham. Naik maupun turun 

(Earning per Share) EPS setiap tahunnya merupakan pengukuran yang 

memiliki kepentingan agar diketahui baik ataupun tidaknya suatu profesi 

yang dilaksanakan dari suatu instansi bisnis sebagai pihak yang memegang 

saham. Tingginya nilai (Earning per Share) EPS menjadi penanda jika 

instansi bisnis bisa memberi besar laba untuk pihak yang memegang 

saham, kebalikannya rendahnya nilai (Earning per Share) EPS memberi 

level laba yang cenderung kecil untuk pihak yang memegang saham.  

           Maka secara teoritis makin tinggi nilai (Earning per Share) EPS, 

dengan demikian saham akan mempunyai kecenderungan mengalami 

kenaikan. (Earning per Share) EPS menjadi suatu penggambaran besar 

jumlah uang yang  didapatkan pada tiap lembaran saham secara umum 

serta gambaran pendapatan instansi bisnis pada waktu mendatang.
10

 

          Namun dalam hal ini nilai harga saham dengan (Earning per Share) 

EPS tidak sejalan sebagaimana dapat dilihat dari tabel berikut: 

                                                             
       10 Tjiptono Darmaji dan Fakhruddin. Pasar Modal di Indonesia. Edisi Ketiga. 

(Jakarta: Selemba Empat 2012.), h. 154. 
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                        Tabel 1. 2 

           Earning per Share (EPS) 

No  Kode 

Perusahaan 

           (Earning per Share) EPS 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 ADRO  175,66 64,75 41,07 38,74 38,74 

2 ANTM 8,07 47,03 77,47 59,00 158,05 

3 BRPT 6,98 5,46 16,61 0,30 0,20 

4 CPIN 221,65 324,30 220,82 278,58 217,55 

5 EXCL 66,67 30,71 12,08 84,51 96,82 

6 ICBP 432,07 757,81 547,81 393,36 807,19 

7 INCO 70,87 106,96 96,86 34,08 425,62 

8 INDF 558,99 917,77 700,37 624,24 1.075,5 

9 INTP 49,56 500,94 485,84 300,49 459,00 

10 KLBF 53,48 58,31 87,92 72,15 50,71 

11 PTBA 352,14 136,59 816,54 790,87 529,99 

12 SMGR 403,29 670,75 340,75 330,27 338,49 

13 TLKM 188,40 210,01 249,94 209,49 247,97 

14 UNTR 3.032,62 4.265,85 3.755,85 3.631,19 6.831,74 

 Rata-rata 401,454 593,431 532,138 489,091 805,541 

            Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

http://www.idx.co.id/
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         Berikut adalah pergerakan Earning per Share (EPS) perusahaan 

yang terdaftar di JII 2019-2023 disajikan dalam bentuk grafik seperti di 

bawah ini: 

Gambar 1.2 

Earning per Share (EPS) 

Sumber: Data diolah 

           Dapat dilihat dari grafik 1.2 bahwa nilai (Earning per Share) EPS 

menunjukkan bahwa laba per saham perusahaan tersebut mengalami 

fluktuasi. Ada kenaikan dari tahun 2019 ke 2020, kemudian menurun pada 

tahun 2021, kemudian menurun lagi pada tahun 2022 dan mengalami 

kenaikan pada tahun 2023. Hal tersebut tidak sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa antara EPS dan harga saham mempunyai hubungan 

positif dimana EPS mengalami fluktuasi sementara harga saham 

mangalami kenaikan. 

            Faktor lain yang mempengaruhi harga saham adalah  Price to Book 

Value (PBV). Price to Book Value (PBV) merupakan perbandingan harga 

pasar suatu saham dengan nilai buku per lembar saham. Price Book Value 
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(PBV) menunjukkan berapa besar nilai perusahaan dari apa yang telah 

atau sedang ditanamkan oleh pemilik perusahaan, semakin tinggi rasio ini, 

semakin besar tambahan wealth (kekayaan) yang dinikmati oleh pemilik 

perusahaan.  

         Hubungan Price to Book Value (PBV) dan harga saham adalah 

searah, dimana semakin tinggi Price Book Value (PBV) maka harga saham 

juga akan meningkat, demikian juga sebaliknya. Namun pada kasus ini 

Price Book Value (PBV) dengan harga saham tidak sejalan dimana harga 

saham konsisten naik dari tahun ketahun sedangkan  Price Book Value 

(PBV) mengalami penurunan, hal ini tidak sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa harga saham mempunyai hubungan yang positif 

dengan  Price Book Value (PBV) sebagaimana dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

                          Tabel 1. 3  

                 Price To Book Value (PBV) 

No  Kode 

Perusahaan 

         Price Book Value (PBV) 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 ADRO  1,63 1,60 1,42 0,89 0,81 

2 ANTM 2,13 2,03 1,86 1,64 1,58 

3 BRPT 6,89 4,87 5,59 3,68 3,64 

4 CPIN 4,13 3,67 3,43 3,37 2,97 

5 EXCL 1,57 1,67 1,59 1,24 1,21 



13 
 

 

6 ICBP 5,12 4,42 3,84 3,56 3,18 

7 INCO 1,49 1,45 1,33 1,12 1,04 

8 INDF 1,51 1,33 1,17 1,05 0,97 

9 INTP 1,40 1,44 1,54 1,63 1,57 

10 KLBF 4,29 3,92 3,48 3,35 3,30 

11 PTBA 1,84 2,01 1,40 1,18 1,57 

12 SMGR 1,20 1,14 1,07 0,91 0,91 

13 TLKM 3,46 3,37 2,83 2,67 2,55 

14 UNTR 1,59 1,51 1,33 1,08 1,15 

 Rata-rata 2,732 2,414 2,277 1,947 1,889 

           Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

         Berikut adalah pergerakan rata-rata harga saham perusahaan yang 

terdaftar di JII 2019-2023 disajikan dalam bentuk grafik seperti di bawah 

ini. 

Gambar 1.3 

Price To Book Value (PBV) 

Sumber: Data diolah 
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         Dapat dilihat dari grafik 1.3 menunjukkan bahwa nilai PBV 

perusahaan tersebut menurun dari tahun ke tahun. Ini bisa berarti bahwa 

pasar menjadi kurang optimis terhadap kinerja perusahaan tersebut di 

masa depan, atau bisa juga menunjukkan bahwa nilai buku perusahaan 

tersebut meningkat lebih cepat daripada nilai pasar perusahaan. Hal ini 

tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa PBV mempunyai 

hubungan yang positif dengan harga saham karena nilai PBV menurun 

dari tahun ke tahun sedangkan harga saham mangalami kenaikan. 

         Penelitian tentang pengaruh EPS dan PBV telah banyak dilakukan. 

Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Eny Puraningsih, Ganda 

Setiawan pada 2022 yang meneliti tentang “Pengaruh Earnings per Share, 

Return on Equity, Price to Book Value, dan Total Arus Kas Terhadap 

Harga Saham”. Hasil penelitian secara parsial EPS, PBV, dan total cash 

flow berpengaruh positif terhadap harga saham sedangkan ROE tidak 

berpengaruh. Secara simultan earnings per share, return on equity, price 

to book value, dan total cash flow berpengaruh secara simultan terhadap 

harga saham. 

          Penelitian serupa juga dilakukan oleh Erniyati Caronge pada 2022 

yang meneliti tentang “Pengaruh Return on Equity (ROE), Earning per 

Share (EPS), Price to Book Value (PBV) terhadap Harga Saham”. Hasil 

penelitian tersebut adalah secara simultan ROE, EPS dan PBV 

berpengaruh positif terhadap harga saham, sedangkan hasil pengujian 
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simultan variabel ROE, EPS dan PBV secara bersama sama berpengaruh 

terhadap variabel harga saham. 

         Namun penelitian tersebut tidak selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Maria Beatrixon Sapta pada 2024 yang meneliti tentang 

“Pengaruh Return on Asset, Earning per Share dan Price to Book Value 

terhadap Harga Saham: Studi Pada Perusahaan LQ45 yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia”. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 

pengujian secara parsial hanya variabel EPS yang berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham, sedangkan secara simultan menyatakan bahwa 

variabel ROA, EPS dan PBV  berpengaruh secara signifikan terhadap 

harga saham. 

         Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut dengan 

mengangkat judul “Analisis Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan 

Price to Book Value  (PBV) Terhadap Harga Saham Pada Perusahan 

Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII)” 

 

B. Batasan Masalah 

 

         Dari latar belakang masalah diatas penulis akan membatasi 

penelitian agar menghin dari pembahsan yang mengakibatkan tidak tepat 

sasaran. Adapun batasan masalah yang akan diteliti di fokuskan pada  

Earning Per Share (EPS) Dan Price Book To Value (PBV) Terhadap 
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Harga Saham Pada Perusahaan yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index 

(JII). 

 

C. Rumusan Masalah 

 

1. Apakah Earning Per Share (EPS), berpengaruh secara parsial terhadap 

harga saham pada Perusahaan yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index 

(JII) Tahun 2019-2023? 

2. Apakah Price Book To Value (PBV) berpengaruh secara parsial 

terhadap harga saham pada Perusahaan yang Terdaftar Di Jakarta 

Islamic Index (JII) Tahun 2019-2023? 

3. Apakah  Earning Per Share (EPS) Dan Price Book To Value (PBV)  

berpengaruh secara simultan terhadap harga saham pada Perusahaan 

yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2019-2022? 

4. Bagaimana investasi saham  dalam perspektif ekonomi syariah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1.  Untuk mengetahui Apakah Earning Per Share (EPS), berpengaruh 

secara parsial terhadap harga saham pada Perusahaan yang 

Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2019-2023 

2. Untuk mengetahui Apakah Price Book To Value (PBV) 

berpengaruh secara parsial terhadap harga saham pada Perusahaan 

yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2019-2023 
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3. Untuk mengetahui Apakah  Earning Per Share (EPS) Dan Price 

Book To Value (PBV)  berpengaruh secara simultan terhadap harga 

saham pada Perusahaan yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index 

(JII) Tahun 2019-2023 

4. Untuk mengetahui bagaimana investasi saham dalam perspektif 

ekonomi syariah. 

 

E. Manfaat Penelitian 

a. Penelitian ini sebagai kontribusi penulis dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat terutama dalam saham. 

b. Sebagai sarana belajar bagi penulis untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis permasalahan yang ada pada perusahaan JII. 

c. Penelitian ini sebagai tugas dan syarat untuk meraih gelar sarjana 

Ekonomi Islam (SE) pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska 

Riau. 

 

F. Sistematika Penulisan  

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pendahuluan terdiri dari antara lain latar belakang 

masalah, permasalahan yang memuat, identifikasi masalah, batasan 

masalah, dan rumusan masalah serta ditambah dengan tujuan penelitian 

dan manfaat penelitian. 
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BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Dalam bab ini terdiri dari kerangka teori, penelitian yang relevan 

(penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang sedang 

dilakukan, jurnal internasional dan jurnal terakreditasi nasional, serta 

indikator variabel atau konsep operasional 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Menguraikan tentang metode penelitian yang akan digunakan untuk 

penelitian ini yang berisikan tentang jenis penelitian, data dan teknik 

pemerolehannya, variabel penelitian, metiode analisis data, dan pengujian 

hipotesisnya.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Berisikan hasil penelitian yang berisi temuan umum penelitian dan 

pembahasan dari hasil penelitian.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN   

Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

         Dalam penelitian ini, penulis mengelompokkan dasar-dasar teori 

menjadi tiga kategori, yang kemudian menjadi landasan bagi teori-teori yang 

dikembangkan selanjutnya yaitu: grand theory, middle theory dan applied 

theory. Dalam konteks penelitian ini, grand theory yang akan digunakan 

sebagai landasan utama untuk penelitian ini adalah teori investasi keynes 

yang merupakan cabang pengetahuan ekonomi yang fokus pada analisis 

keputusan investasi yang diambil oleh individu dan lembaga. Middle Theory 

adalah suatu teori yang berada di tingkat menengah dan berfungsi sebagai 

penghubung antara pembahasan tingkat makro dan mikro. Yang menjadi 

middle theory teori generalisasi Fischer dan teori transaksi portofolio. 

Applied theory mengacu pada penerapan praktis pengetahuan teoretis di 

berbagai bidang. Hal ini melibatkan beberapa konsep teoritis untuk 

memecahkan masalah penelitian. 

1. Grand Theory 

        Investasi adalah pengeluaran sektor perusahaan untuk pembelian 

barang- barang/jasa untuk tujuan investasi, yaitu berupa tambahan stok 

kapital, misalnya untuk pembelian mesin. Jadi, pertimbangan-

pertimbangan yang diambil oleh perusahaan untuk memutuskan apakah 

membeli atau tidak barang-barang/jasa untuk investasi adalah besar 

kecilnya harapan keuntungan yang akan diperoleh dari menanamkan 

investasi tersebut. Teori mikro Keynes mengungkapkan bahwa 
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keputusan investasi tersebut tergantung pada perbandingan antara 

harapan keuntungan dan tingkat bunga. Keynes, dalam Mankiw, 

menyatakan bahwa, perubahan naik turunnya suku bunga 

mempengaruhi keinginan masyarakat untuk mengadakan investasi, 

misalnya pada surat berharga, harga dapat naik atau turun dan 

sebaliknya.
11

 

           Dengan demikian, dalam konteks penelitian ini, Earning Per 

Share (EPS)  Dan Price To Book Value (PBV) terhadap harga saham 

pada perusahaan yang terdaftar di JII bisa direkam melalui dampaknya 

terhadap keputusan investasi perusahaan. Fluktuasi Earning Per Share 

(EPS)  Dan Price To Book Value (PBV), dapat mempengaruhi tingkat 

keuntungan yang diharapkan dari investasi. Oleh karena itu, analisis 

yang komprehensif terhadap faktor-faktor ekonomi mikro ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih baik tentang pergerakan harga saham 

pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islmaic Index (JII). 

2. Middle Theory  

          Menurut teori generalisasi Fischer, bahwa modal saham telah 

merepresentasikan pergerakan yang terjadi dalam bisnis aset-aset riil, 

sehingga hal ini menjadikan pasar saham merupakan lindung nilai 

(hedge) terhadap batasan inflasi. Investor dapat menjual atau membeli 

aset-aset sahamnya ketika ekspektasi inflasi telah diumumkan.
12

 

                                                             
         11

 Mankiw, Teori Makro Ekonomi. Edited by Imam Nurmawan. Edisi ke 5. (Jakarta : 

Erlangga: Alih Bahasa, 2003).h.126 

       
12

Ibid 
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        Menurut Omotor bahwa inflasi dan pasar modal dapat digunakan 

sebagai salah satu faktor penentu bagi investor dalam membeli ataupun 

menjual sahamnya. Teori transaksi portofolio merupakan teori yang 

menekankan peran uang sebagai penyimpanan nilai. Menurut teori ini, 

orang memegang uang sebagai bagian dari portofolio mereka. Biasanya 

uang memberikan pengembalian yang aman, sedangkan harga saham 

dan obligasi memiliki pergerakan yang sangat berfluktuasi. Jadi 

beberapa ekonom menyarankan untuk memegang uang sebagai bagian 

dari portofolio optimal mereka. Keynes, dalam Mankiw, menyatakan 

bahwa, perubahan naik turunnya suku bunga mempengaruhi keinginan 

masyarakat untuk mengadakan investasi, misalnya pada surat berharga, 

dimana harga dapat naik atau turun dan sebaliknya. Peningkatan suku 

bunga akan menyebabkan investor menarik investasinya pada saham 

dan memindahkannya pada instrumen investasi yang lain.
13

  

         Faktor-faktor ekonomi mikro seperti Earning Per Share (EPS)  

Dan Price To Book Value (PBV)  memiliki dampak yang signifikan 

terhadap harga pada perusahaan  yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

(JII). Teori generalisasi Fischer menyoroti bahwa pasar saham dapat 

berfungsi sebagai lindung nilai terhadap inflasi, di mana investor 

bereaksi terhadap ekspektasi inflasi dalam keputusan pembelian dan 

penjualan saham. Sementara itu, teori transaksi portofolio menekankan 

peran uang sebagai penyimpanan nilai dalam portofolio investor, 

                                                             
13

 ibid 



22 
 

 

sedangkan teori Keynes menggarisbawahi pengaruh suku bunga 

terhadap keputusan investasi. Pemahaman yang komprehensif tentang 

teori-teori ini memperkuat analisis terhadap hubungan antara variabel 

ekonomi mikro dan harga saham pada perusahaan  yang terdaftar di JII, 

memberikan wawasan yang lebih baik bagi investor dan pelaku pasar 

dalam mengambil keputusan investasi dalam konteks indeks saham 

syariah.  

3. Applied Theory  

         Dalam konteks penelitian ini, teori terapan yang cocok dan sesuai 

dengan grand dan middle theory sebelumnya adalah Teori Pengambilan 

Keputusan Investasi Perusahaan. Teori ini berfokus pada proses 

pengambilan keputusan investasi perusahaan, yang dipengaruhi oleh 

harapan keuntungan dan faktor-faktor internal seperti Earning Per Share 

(EPS)  dan Price To Book Value (PBV). Dalam hal ini, perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) akan melakukan evaluasi 

terhadap proyek-proyek investasi mereka berdasarkan perkiraan 

keuntungan yang dapat diperoleh serta kondisi ekonomi mikro seperti 

Earning Per Share (EPS)  dan Price To Book Value (PBV). Perubahan 

dalam faktor-faktor ini akan mempengaruhi keputusan perusahaan untuk 

melakukan investasi tambahan, pengembangan, atau diversifikasi 

portofolio. Dengan demikian, teori ini membantu dalam memahami 

bagaimana faktor-faktor ekonomi mikro memengaruhi harga saham 
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pada perusahaan yang terdaftar di JII melalui dampaknya terhadap 

keputusan investasi perusahaan. 

4.  Teori Pasar Modal  

        Teori Pasar modal secara etimologi atau bahasa adalah seluruh 

kegiatan yang mempertemukan penawaran dan permintaan dana jangka 

panjang.
14

 Sedangkan secara terminologi (istilah) pasar modal memiliki 

pendefinisian menjadi suatu fasilitas bagi banyak pelaku terutama 

inspirasi bisnis yang melakukan penjualan terhadap saham atau stock 

maupun obligasi atau bonds yang bertujuan melalui penjualan yang 

dihasilkan ini dapat digunakan menjadi penambahan anggaran maupun 

menguatkan modal dari instansi bisnis tersebut.
15

 

        Pasar modal memiliki kaitan terhadap tawaran secara umumnya 

serta perdagangan efek, instansi bisnis yang bersifat publik memiliki 

kaitan terhadap efek yang didagangkan, dan instansi maupun pekerjaan 

yang memiliki kaitan terhadap efek juga.
16

  Definisi dari efek pada pasar 

modal bisa diketahui di pasal 1 ayat 5 UU pasar modal jika efek 

merupakan suatu surat yang memiliki kepentingan atau dianggap 

berharga, yakni sebagai suatu surat pengakuan terhadap hutang, surat  

berharga yang bersifat komersil, saham, obligasi, tertanda pembuktian 

hutang, kontra investor, kontrak dengan jangka terhadap efek, serta tiap-

tiap derivatif oleh efek. Sementara efek memiliki sifat ekuitas yang 

                                                             
  14 Pasar Modal (Def. 1) (n.d), Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, Diakses 

melalui https://kbbi.web.id/pasarmodal, 19  Maret 2024 
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 Irham Fahmi, Manajemen Investasi : Teori dan Salah Jawab, (Jakarta :Salemba 

Empat, 2012), h. 52. 

  16 Karmila, Seluk-Beluk Pasar Modal, (Yogyakarta: Edisi Pertama, 2010.), h. 5. 
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mana efek yang memberi efek berbentuk equity maupun menyertakan 

modal terhadap pihak yang memegang efek ataupun pihak yang 

menginvestasi.
17

  

        Secara mendasar pasar modal serupa terhadap pasar yang lainnya 

juga. Pada tiap-tiap pembeli yang mendapatkan keberhasilan senantiasa 

diikuti oleh pihak  penjual yang juga mendapatkan keberhasilan. 

Apabila seseorang yang mau melakukan pembelian lebih banyaknya 

daripada seseorang yang mau melakukan penjualan, harga dapat 

cenderung lebih besar. Jika tiada seorang pun yang melakukan 

pembelian serta banyaknya yang ingin melakukan penjualan, dengan 

demikian harga dapat mengalami penurunan.
18

 

5. Laporan Keuangan 

         Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu 

perusahan pada suatu periode akuntansi yang dapat di gunkan untuk 

menggambarkan bagaimana kinerja suatu perusahaan tersebut. Secara 

umum laporan keuangan merupakan catatan tentang arus kas dan 

pendapatan suatu perusahaan yang berupa transaksi yang melibatkan 

keuangan baik transaksi pembelian, penjeualan dan kredit. 

a. Jenis Laporan Keuangan 

         Jenis laporan keuangan sangat banyak sekali sesuai dengan 

bentuk transaksi yang terjadi dalam perusahaan.  

                                                             
    

17
 Gunawan Wijaya, Efek Sebagai Benda, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 

23. 

 
18

 Eduardus Tandelilin, Portofolio dan Investasi: Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: 

Kanisius, 2010), h. 26 
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1) Laporan laba rugi, Laporan laba rugi adalah data atau berkas-

berkas yang berisikan tentang pengeluaran dan pemasukan 

perusahaan. 

2)  Laporan arus kas, Arus kas adalah yang biasanya berisikan tenta 

data arus keluar masuknya uang dalam periode tertentu dengan 

kata lain untuk mengetahui perputaran uang perusahaan. 

3)  Lapooran perubahan modal, Yang berisikan tentang data-data 

modal perusahaan. 

4)   Laporan naraca, Laporan naraca adalah gabungan dari semua 

laporan keuangan perusahaan. 

 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

       Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 

informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun 

periode tertentu. Laporan keuangan mampu memberikan informasi  

keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki 

kepentingan terhadap perusahaan.
19

 Berikut ini beberapa tujuan 

pembuatan atau penyusunan laporan keuangan, yaitu: 

1) Memberikan informasi tentang jenis dan besar jumlah aktiva 

(harta) yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

                                                             
  

19
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Satu, Cetakan Ketujuh, Raja Grafindo 

Persada,  2014. 



26 
 

 

2)  Memberikan informasi tentang jenis dan besar jumlah 

kewajiban (hutang) dan modal yang dimiliki perusahaan pada 

saat ini. 

3) Memberikan informasi tentang jenis dan besar jumlah 

pendapatan  yang diperoleh pada saat periode tertentu. 

4)  Memberikan informasi tentang besar jumlah biaya dan jenis 

biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode 

tertentu. 

5) Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang 

terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

         Laporan keuangan mencerminkan wujud tanggung jawab 

manajemen perusahaan kepada pihak intern maupun ekstern 

mengenai kinerja perusahaan selama satu periode. Berdasarkan 

laporan keuangan inilah nantinya para pemilik modal dapat 

melakukan penilaian terhadap saham perusahaan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Jensen, Meckling, yang didukung juga oleh 

pernyataan Watts dan Zimmerman apabila laporan keuangan 

dihasilkan berdasarkan siklus akuntansi yang benar maka akan 

dapat mengurangi terjadinya konflik antara pihak yang 

berkepentingan.
20

 

 

 

                                                             
        

20
 M. Tuhid Pengaruh EPS Dan  P B V Terhadap, “Pengaruh EPS, DER, Dan PBV 

Terhadap Harga Saham,” E-Jurnal Akuntansi 4, no. 1 (2013): 2 15–29. 
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6. Harga Saham 

a. Pengertian Harga Saham 

        Menurut Tandelilin harga saham merupakan harga yang terjadi 

dipasar saham, yang akan sangat berarti bagi perusahaan karena 

harga tersebut menentukan besarnya nilai perusahaan. Harga saham 

merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam pengelolaan 

perusahaan. Sehingga semakin tinggi harga saham yang ada dipasar 

atas suatu perusahaan tertentu, maka dapat diartikan perusahaan 

tersebut dapat mengelola aktiva dengan baik.
21

  

           Menurut Hery menurunnya harga saham akan mengikuti 

perkembangan diantaranya yaitu kondisi keuangan perusahaan, laba, 

deviden emiten. Selain itu, ada faktor-faktor lainnya diluar kendali 

perusahaan yang dapat mempengaruhi harga saham diantaranya 

adalah perubahan tingkat suku bunga, embargo minyak, inflasi yang 

tidak tentu, perubahan situasi ekonomi maupun politik lainnya.
22

 

         Dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa 

harga saham adalah harga yang terjadi dipasar bursa efek yang 

ditentukan oleh permintaan dan penawaran atas saham tersebut, 

harga saham juga merupakan indikator kerberhasilan suatu 

perusahaan dimana semakin tinggi harga saham maka dapat dilihat 

                                                             
         21 Tandelilin Eduardus, Analisis Investasi dan Manajemen Portofolio (Yogyakarta: 

BPFE Yogyakarta, 2007). h. 7 

      
22

 Hery, Analisis Laporan Keuangan: Integrated and Comprehensive Edition. 

(Jakarta: PT Gramedia, 2016). 
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keberhasilan perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimilikinya 

dengan baik. 

        Harga saham merupakan nilai yang didagangkan pada bursa 

efek, ketika bertransaksi per hari ataupun perbulan nilai saham 

seringkali dilakukan pencatatan didasari oleh dagang paling akhir 

ataupun seringkali dikatakan menjadi nilai penutup. Indikator  harga 

saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga penutupan 

(closing price). Closing price merupakan harga penutupan suatu 

saham.  

           Dengan demikian harga saham amat diberikan pengaruh dari 

hukum permintaan maupun hukum penawaran. Pada saat permintaan 

terhadap saham mengalami peningkatan, dengan demikian nilai 

saham memiliki kecenderungan terjadi peningkatan, kebalikannya 

apabila pihak yang menginvestasi mempunyai banyak saham 

penjualan aset yang dipunyai dengan cara sekaligus, Dengan 

demikian nilai saham ini mempunyai kecenderungan dapat terjadi 

menurun.
23

 

b. Nilai Saham 

          Harga atau nilai dari saham bisa dikategorikan antara lain di 

bawah ini: 

a. Nilai nominal adalah suatu nilai yang dicantumkan pada 

sertifikat saham sebagaimana penetapan dari perusahaan dalam 

                                                             
      

23
 Anoraga, Pengantar Pasar Modal, (Jakarta: PT Rineke Cipta, In Panji, 2006).h. 37 
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memberikan penilaian terhadap tiap lembaran saham yang 

diterbitkan. Besaran nilai nominal  memberikan peran esensial 

dikarenakan dividen yang dibayar terhadap saham secara umum 

dilakukan penetapan didasari oleh harga nominal. 

b. Nilai perdana adalah sebagai suatu nilai setiap waktunya pada 

saham yang dilakukan pencatatan pada bursa efek sebagai 

rangkaian penawaran pada umumnya dalam menjual saham 

perdana yang dikatakan menjadi inisial public offering. Nilai 

dari saham di pasar perdana secara umum dilakukan penetapan 

dari pihak yang menjamin emisi ataupun pihak yang menjamin 

emiten. Maka dari itu dapat mengetahui seberapa nilai dari 

saham perusahaan yang nantinya dilakukan penjualan untuk 

pihak yang ingin melakukan pembelian. 

c. Nilai pasar merupakan nilai penjualan oleh pihak yang 

menginvestasi dari suatu pihak terhadap pihak yang melakukan 

investasi lainnya. Nilai ini juga yang seringkali dikatakan 

menjadi nilai pada sekunder serta sebagai suatu nilai yang 

menjadi perwakilan terhadap nilai instansi bisnis yang 

menerbitkan, dikarenakan ketika berperan saksi pada pasar 

sekunder, sangat kecilnya terdapat aktivitas negosiasi nilai dari 

pihak yang menginvestasi bersama instansi bisnis yang 

menerbitkan. Nilai tiap harinya dilakukan pengumuman pada 

surat kabar maupun berbagai media lainnya yakni nilai pasar 
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yang dicatat setiap waktu nya ketika ditutup kegiatan pada bursa 

efek.
24 

c. Analisis Saham 

          Secara umum analisis saham bisa dilaksanakan dari pihak 

yang menginvestasi terhadap cara pengamatan pada dua jenis 

pendekatan secara mendasar antara lain di bawah ini: 

1. Analisis Fundamental 

        Menurut Jogiyanto “analisis fundamental merupakan 

analisis yang menggunakan data-data finansial yaitu data-data 

yang berasal dari laporan keuangan perusahaan, seperti laba, 

dividen yang dibagikan dan sebagainya. Analisis fundamental 

merupakan analisis yang berkaitan dengan kondisi internal 

perusahaan”.
25

 Menganalisis secara fundamental sebagai suatu 

teknik menganalisis saham melalui analisis terhadap sejumlah 

data maupun keterangan-keterangan yang berkaitan pada 

performa instansi bisnis, secara umum pelaporan keuangan 

sebagai suatu sumber pokok ketika menganalisis hal tersebut 

khususnya dalam menggunakan perbandingan-perbandingan 

                                                             
       

24
 Widoatmodjo, dan Sawidji, Cara Cepat Memulai Investasi Saham, (Jakarta: PT 

Elex Media Komputindo, 2005), h. 243. 
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 Jogiyanto, Hartono M, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, (Yogyakarta: 

BFFE, Edisi Kedua, 2003), h. 315. 
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saham, misalnya keuntungan tiap lembaran dari saham serta 

berbagai jenis rasio yang lainnya.
26

 

2.  Analisis Teknikal 

          Analisis teknikal merupakan suatu analisis yang 

melakukan upaya terhadap pengidentifikasian pola maupun yang 

sedang tren pada nilai di pasar keuangan dan melakukan upaya 

agar terjadi eksploitasi terhadap pola yang ada.
27

Menganalisis 

teknikal sebagai suatu usaha dalam perkiraan nilai saham untuk 

melakukan pengamatan terhadap berubahnya nilai saham dalam 

suatu massa serta berupaya sebagai penentu waktu bagi pihak 

yang melakukan investasi agar melakukan pembelian, melakukan 

penjualan maupun menahan saham disertai penggunaan sejumlah 

indikator yang bersifat teknikal serta penggunaan analisis secara 

grafik.
28

 

           Berdasarkan definisi dari dua jenis pendekatan analisis 

saham di atas, sebelumnya, bisa diambil suatu simpulan jika 

pendekatan menganalisis yang paling sesuai dengan harga saham 

dan menjadi pertimbangan utama dalam ber investasi saham 

merupakan menganalisis secara fundamental, dikarenakan 

melalui menganalisis secara fundamental terhadap instansi 

                                                             
       

26 
Danika Reka Arta, Noer Azam Achsani, dan Hendro Sasongko, Analisis 

Fundamental, Teknikal Dan Makroekonomi Harga Saham Sektor Pertanian, (Jurnal 

Manajemen dan Kewirausahaan, vol. 16, No. 2, september 2014) .  h. : 175-184. 

     27 Ibid 

       28 Sutrisno, Manajemen Keuangan, Teori Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: Ekonisia, 

2005), h. 330. 
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bisnis, dapat menjadi perhitungan bagi resiko maupun nilai 

saham yang dialami ataupun yang akan dialami. Menganalisis 

secara fundamental dibutuhkan dalam menghitung resiko serta 

laba yang dapat diperoleh yaitu berbentuk deviden maupun 

capital gain. 

d.  Faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham  

        Besar kecilnya harga saham pada dasarnya dipengaruhi oleh 

banyak faktor, baik faktor internal perusahaan yang menerbitkan 

saham maupun faktor ekstenal. 
29

 

1. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam perusahaan 

itu sendiri,  misalnya, profitabilitas, leverage keuangan, leverage 

operasi, kelompok industri, ukuran perusahaan, menajemen 

perusahaan, rasio keungan (EPS dan PBV) dan sebagainya.  

2. Faktor eksternal misalnya, kondisi ekonomi, suku bunga, inflasi 

nilai tukar, keamanan dan sebagainya. 

              

7. Earning Per Share (EPS) 

a. Pengertian EPS  

        Earning Per Share (EPS) atau pendapatan perlembar saham 

adalah bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada para 

pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki.
30
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          Menurut Darmadji dan Fakhruddin, Earning Per Share (EPS) 

merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar keuntungan 

(return) yang diperoleh investor atau pemegang saham per saham. 

Investor seringkali memusatkan perhatian pada Earning per share 

(EPS) dalam melakukan investasi karena Earning Per Share (EPS) 

mencerminkan tingkat pendapatan persaham yang dihasilkan oleh 

perusahaan dan menggambarkan prospek laba di masa yang akan 

datang.
31

 

         Earning Per Share  (EPS) merupakan keuntungan bersih dari 

tiap lembaran saham biasa yang diedarkan pada sebuah fase. Besar 

dari harga nilai ini dalam sebuah instansi bisnis bisa didapatkan 

melalui keterangan-keterangan berupa info mengenai pelaporan 

finansial yang dimiliki instansi bisnis secara langsung ataupun bisa 

dilakukan penghitungan didasari oleh pelaporan keuntungan maupun 

kerugian yang didapatkan instansi bisnis terkait. 
32

 

       Maka dapat disimpulkan bahwa  Earning Per Share (EPS)  

adalah  rasio yang menunjukkan keuntungan bersih dari tiap 

lembaran saham biasa yang diedarkan pada sebuah fase yang 

diperoleh investor atau pemegang saham per saham. 

        Tingginya nilai Earning Per Share (EPS) menjadi penanda jika 

instansi bisnis bisa memberi besar laba untuk pihak yang memegang 
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saham, kebalikannya rendahnya nilai  Earning Per Share (EPS) 

memberi level laba yang cenderung kecil untuk pihak yang 

memegang saham. Dengan cara teoritis makin tingginya Earning 

Per Share (EPS), dengan demikian harga sahamnya juga memiliki 

kecenderungan untuk mengalami kenaikan.  

           Earning Per Share (EPS) yang mengalami peningkatan dapat 

memberi dorongan bagi pihak yang berinvestasi agar melakukan 

penambahan terhadap besaran modal yang ditanam dalam suatu 

instansi bisnis, maka dari itu permintaan pada saham ini mengalami 

peningkatan dan memiliki akibat pada harga saham yang turut 

mengalami peningkatan juga.
33

  

         Adapun rumus untuk menghitung Earning Per Share (EPS) 

adalah sebagai berikut: 

EPS =          Laba Bersih setelah bunga dan  Pajak 

                     Jumlah Saham yang beredar 

 

        Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa, semakin 

besar nilai Earning Per Share (EPS) maka laba bersih yang akan 

diterima oleh pemegang saham juga akan semakin besar. 

Meningkatnya laba bersih tersebut akan meningkatkan kekayaan 

pemegang saham, sehingga hal ini akan menarik minat investor 

untuk membeli saham, dengan naiknya permintaan saham maka 
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akan memengaruhi harga saham perusahaan yang akan ikut 

meningkat, atau bisa dikatakan Earning Per Share  (EPS) memiliki 

hubungan yang positif terhadap harga saham. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Earning Per Share 

         Faktor-faktor yang mempengaruhi Earning Per Share adalah 

sebagai berikut:
34

 

1) Laba bersih tetap dan jumlah lembar saham biasa yang beredar 

turun.  

2) Laba bersih naik dan jumlah lembar saham biasa yang beredar 

turun. 

3) Presentase kenaikan laba bersih lebih besar dari pada persentase 

kenaikan jumlah lembar saham biasa yang beredar.  

4) Presentase penurunan jumlah lembar saham biasa yang beredar 

lebih besar dari pada persentase penurunan laba bersih. 

c.  Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham 

         Apabila Earning Per Share (EPS) perusahaan tinggi, akan 

semakin banyak investor yang  mau membeli saham tersebut 

sehingga menyebabkan harga saham akan tinggi. Makin tinggi nilai 

Earning Per Share (EPS) akan menggembirakan pemegang saham 

karena semakin besar laba yang akan disediakan untuk pemegang 

saham.
35
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        Ada 3 tipe dasar angka Earning Per Share (EPS) berdasarkan 

dari mana data tersebut berasal, diantaranya: 

a. Trailing Earning Per Share (EPS) berdasarkan angka tahun 

sebelumnya Trailing Earning Per Share (EPS) menggunakan 

empat kuartal sebelumnya dalam penghitungannya. Manfaatnya 

adalah angka-angka yang investor dapatkan adalah angka yang 

real dan tidak bersifat proyeksi. Sebagian besar rasio harga 

terhadap pendapatan dihitung dengan menggunakan Earning Per 

Share (EPS) tambahan untuk mewakili apa yang sebenarnya 

terjadi, dan bukan apa yang akan terjadi. 

b.  Earning Per Share (EPS) berdasarkan angka tahun ini, dan 

masih merupakan proyeksi  Current Earning Per Share (EPS) 

biasanya mencakup empat kuartal di tahun fiskal atau hari 

terakhir kuartal, beberapa di antaranya mungkin telah berlalu, 

dan beberapa masih akan datang.  

c.   Forward Earning Per Share (EPS) berdasarkan angka masa 

depan, yang merupakan proyeksi Forward Earning Per Share 

(EPS) hanya didasarkan pada proyeksi yang berkisar pada 

periode empat kuartal di masa depan. Estimasi Earning Per 

Share (EPS) ke depan dapat dibuat oleh analis atau oleh 

perusahaan itu sendiri. Meskipun angka tersebut hanya 

berdasarkan perkiraan, namun investor juga sering kali tertarik 
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untuk melihat Earning Per Share (EPS) ini karena mereka ingin 

tahu mengenai potensi penghasilan masa depan perusahaan.
36

 

 

8. Price To Book Value 

a. Pengertian  Price To Book Value (PBV) 

         Price to Book Value (PBV) adalah indikator yang dipakai untuk 

menilai kinerja perusahaan Price to Book Value (PBV) merupakan 

perbandingan harga pasar suatu saham dengan nilai buku per lembar 

saham.  

        Menurut Jogiyanto Price Book Value (PBV) adalah nilai buku 

(book value) per lembar saham menunjukkan aktiva bersih (net 

assets) yang dimiliki oleh pemegang saham, dengan memiliki satu 

lembar saham. Karena aktiva bersih adalah sama dengan total ekuitas 

pemegang saham, maka nilai buku per lembar saham adalah 

totalekuitas dibagi dengan jumlah saham yang beredar.
37

 

        Sedangkan menurut Tryfino Price Book Value (PBV) adalah 

perhitungan atau perbandingan antara market value dengan book 

value suatu saham. Rasio ini berfungsi untuk melengkapi analisis 

book value. Jika pada analisis book value, investor hanya mengetahui 

kapasitas per lembar dari nilai saham, pada rasio Price to Book Value 

                                                             
   

36
 simulasikredit.com. (2020). Cara Menghitung Earning Per Share.Retrieved from 

https://www.simulasikredit.com/cara-menghitung-earning-per-share/ 

  
37

 Jogiyanto, H.M. Teori Portofolio dan Analisis Investasi. Edisi Ketujuh. BPFE. 

(Yogyakarta. 2010). h. 124 

https://www.simulasikredit.com/cara-menghitung-earning-per-share/


38 
 

 

(PBV) investor dapat mengetahui langsung sudah berapa kali market 

value suatu saham dihargai dari book value-nya.
38

 

         Maka  dapat disimpulkan bahwa Price To Book Value (PBV) 

adalah nilai buku (book value) yang di pakai untuk menunjukkan 

perbandingan harga pasar suatu saham dengan nilai buku per lembar 

saham.  

Menghitung PBV dengan rumus sebagai berikut: 

PBV =   Nilai pasar per lembar saham 

              Nilai buku per lembar saham 

BV =          Nilai Ekuitas 

          Jumlah Saham Per Lembar 

          Price to Book Value (PBV) adalah angka rasio yang 

menjelaskan seberapa kali seorang investor bersedia membayar 

sebuah saham untuk setiap nilai buku per sahamnya. Perusahaan yang 

aktifitasnya berjalan dengan baik, umumnya memiliki rasio Price to 

Book Value (PVB) mencapai di atas satu (>1), yang menunjukkan 

bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai bukunya. Semakin 

besar rasio Price to Book Value (PBV) semakin tinggi perusahaan 

dinilai oleh para pemodal (investor) relatif dibandingkan dengan dana 

yang telah ditanamkan di perusahaan.
39

 

           Dari pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Price 

Book Value sangat erat kaitannya dengan harga saham, perubahan 

                                                             
       

38
 Tryfino. Cara Cerdas Berinvestasi Saham, Edisi 1, (Transmedia Pustaka, Jakarta. 

2009 ).  h. 9 
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 Majdan Savero Feryan, “Analisis Economic Value Added(EVA),Price to Book 

Value (PBV) dan Earnin Per Share (EPS) terhadap Return Saham”, (Surakarta:Skripsi S1, 

2019), h. 4-5 
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harga saham akan merubah rasio Price to Book Value (PBV). Rasio 

Price Book Value (PBV) yang semakin tinggi mengindikasikan harga 

saham yang semakin tinggi harga saham yang tinggi mencerminkan 

prospek perusahaan yang tinggidan begitu pula sebaliknya. Harga 

saham yang tinggi membuat pasar percaya tidak hanya pada pada 

kinerja perusahaan saat ini namun juga prospek perusahaan di masa 

mendatang. Semakin baik nilai perusahaan, maka investor akan 

semakin tertarik untuk menginvestasikan dananya. Dengan begitu 

harga saham akan naik dan return saham juga ikut naik.
40

 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Price to book value (PBV) 

         Adapun faktor-faktor yang Mempengaruhi Price to book value 

(PBV) adalah sebagai berikut: 

1) Rasio laba yang dibayarkan sebagai dividen, atau payout ratio. 

Semakin tinggi payout ratio, semakin tinggi PBV. 

2) Tingkat keuntungan yang disyaratkan oleh pemodal.  

3) Pertumbuhan dividen Semakin tinggi pertumbuhan dividen, 

semakin tinggi PBV . 

c.   Pengaruh Price To Book Value (PBV) terhadap harga saham 

         Price to Book Value (PBV) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kinerja harga pasar saham terhadap nilai bukunya. 

Price to Book Value (PBV) juga menunjukkan seberapa jauh 

                                                             
       

40
 Najmiyah, Edy Sujana, Ni Kadek Sinarwati, “Pengaruh Price To Book Value 

(PBV), Price Earning Ratio (PER) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return 

Saham pada industry Real Estate dan Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2009-201”, Vol.2 (Jurnal Univesitas Pendidikan Ganesha, 2014), h.  4. 
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perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan relatif terhadap 

jumlah modal yang di investasikan. Jika nilai buku suatu perusahaan 

meningkat maka nilai perusahaan yang ditunjukkan dengan harga 

saham akan meningkat pula.
41

 

          Nilai Price to Book Value (PBV) pada hakikatnya digunakan 

untuk menilai apakah harga saham yang ditawarkan perusahaan 

merupakan harga saham yang mahal atau murah. Jika nilai Price to 

Book Value (PBV) berada di atas nilai 1, maka bisa disimpulkan 

bahwa harga saham mahal, begitupun sebaliknya. 

         Para investor tentu saja ingin membeli saham dengan harga 

yang murah, atau yang memiliki nilai Price to Book Value (PBV) 

kurang dari 1. Namun yang perlu diperhatikan, harga saham yang 

murah bukan berarti akan mendatangkan keuntungan yang besar bagi 

pemegang saham. Bisa saja nilai Price to Book Value (PBV) 

perusahaan rendah karena perusahaan tersebut terjerat banyak utang. 

d. Tujuan dan Manfaat Price To Book Value  (PBV) 

        Pada hakikatnya setiap perusahaan menginginkan profit yang 

tinggi untuk mensejahterakan perusahaan dan para pemegang saham. 

Akan tetapi hal ini kembali lagi kepada kinerja dari perusahaan 

tersebut dalam mencapai keuntungan yang maksimal.
42

Tujuan 

                                                             
      

41
 Cahyaningrum and Antikasari, “Pengaruh Earning Per Share, Price To Book 

Value, Return on Asset, Dan Return on Equity Terhadap Harga Saham Sektor Keuangan.” 

2017.  V. 13. N. 2. h.  16. 
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 Muhammad Syahputra, “Pengaruh Price Earning Rtaio (PER) dan Price to Book 

Value (PBV) terhadap harga saham pada perusahaan makanan dan minuman yang 
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memaksimalkan nilai saham perusahaan akan memberikan 

keuntungan baik pemegang saham. Artinya dengan meningkatkan 

nilai saham maka otomatis pemegang saham akan bertambah 

makmur, namun apabila terjadinya penurunan nilai saham maka akan 

merugikan pemegang saham dan akan kehilangan keuntungan dan 

nilai sahamnya.
43

 Kesejahteraan para pemegang saham merupakan 

tujuan dari keuangan perusahaan dan hal ini tidak menutup 

kemungkinan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Karena nilai 

perusahaan yang tinggi menjadi jaminan kesejahteraan bagi 

perusahaan maupun investor. 

         Menurut Kasmir Keuntungan dengan meningkatnya nilai saham 

perusahaan adalah perusahaan akan memperoleh kepercayaan dari 

lembaga keuangan (perbankan) untuk memperoleh pinjaman dengan 

persyaratan yang lebih lunak dan kepercayaan dari para supplier.
44

 

9. Investasi saham Menurut Perspektif ekonomi syariah 

         Mengenai pasar uang dan bursa valuta asing, dapat di benarkan 

oleh islam, karna sama hal nya dengan jaul beli barang lain. Harganya 

juga sewaktu-waktu naik dan sewaktu-waktu turun. Pemegang saham 

,uang, obligasi dan suart berharga lainnya, sama seperti orang 

menyimpan emas (bukan untuk perhiasan) yang harganya adakala nya 

naik dan adakalanya turun. 

                                                                                                                                                                       
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-201”, (Skripsi Program Studi 

Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara, 2019), h. 19 
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 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, edisi 5  (Jakarta:Rajawali Press, 2012), h. 10 

       44  Ibid,h.8  
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          Dalam pandangan Islam, uang tidak dapat dipastikan akan akan 

menghasilkan keuntungan di masa depan, sebab tiada seorangpun yang 

dapat memastikan apa yang akan terjadi di masa depan. Sebagaimana 

firman Allah SWT:
45 

َ عَلِيمٌ  اذاَ تكَۡسِبُ غَدٗاۖ وَمَا تدَۡزِي وفَۡسُُۢ بأِيَِّ أزَۡضٖ تمَُىتُُۚ إنَِّ ٱللََّّ وَمَا تدَۡزِي وفَۡسٞ مَّ

 خَبِيسُُۢ  

Artinya: Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) 

apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang 

dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 

         Karena ketidakpastian masa depan inilah pemanfaatan uang dapat 

memberikan hasil untung, impas atau bahkan rugi. Dengan kata lain, 

kemungkinan dapat saja terjadi possitive, zero atau negative time 

preference. Hasil pemanfaatan uang baru dapat diketahui setelah uang 

tersebut digunakan untuk kegiatan ekonomi produksi. 

          Saham adalah salah satu instrumen keuangan yang mewakili 

bagian kepemilikan atau saham dalam suatu perusahaan. Jual-beli saham 

dalam islam pada dasarnya ialah bentuk Syirkah mudhorabah, diantara 

para pengusaha dan pemilik modal sama-sama berusaha yang nantinya 

hasilnya bisa dibagi bersama. Mudharabah, merupakan teknik 

pendanaan dimana pemilik modal menyediakan dana untuk digunakan 

                                                             
45 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Karya Toha Putra Semarang, 

1971), h. 956. 
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oleh unit deficit dalam kegiatan produktif dengan dasar Loss and profit 

shearing.
46

Dalam hal ini, pemilik saham memiliki hak untuk 

memperoleh dividen dan hak suara dalam rapat umum pemegang saham, 

serta dapat menjual sahamnya kepada pihak lain. Menurut fatwa Dewan 

Syariah Nasional MUI nomor 80/DSN-MUI/III/2011, (tentang 

penerapan prinsip syariah dalam mekanisme perdagangan efek bersifat 

ekuitas di pasar bursa efek) telah diberikan panduan tentang cara 

melakukan transaksi saham yang halal.
47

         

        Adapun beberapa tindakan yang termasuk dalam jenis transaksi 

terlarang di pasar saham antara lain:
48

 

1. front running 

Tindakan di mana seorang anggota bursa efek melakukan transaksi 

atas suatu efek tertentu sebelum nasabahnya melakukan transaksi 

dalam jumlah besar pada efek tersebut, dengan tujuan untuk meraih 

keuntungan atau mengurangi kerugian. 

2. misleading information 

Tindakan di mana seseorang memberikan keterangan atau pernyataan 

yang tidak benar atau menyesatkan secara material, sehingga 

mempengaruhi harga efek di bursa efek 

                                                             
46

 Indah Yuliana, INVESTASI “Produk Keuangan Syariah”, (Malang:UIN-MALIKI 

PRESS ,2010), hal. 59-60. 

    47 Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI Nomor 80/DSN-MUI/III/2011 tentang Jual Beli 

Saham dan Produk Derivatif Berdasarkan Prinsip Syariah https://mui.or.id/fatwa-mui-

nomor-80-dsn-mui-iii-2011-tentang-jual-beli-saham-dan-produk-derivatif-berdasarkan-

prinsip-syariah/ diakses pada 3 mei 2024 puku 15.20. 
48 

Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang transaksi saham yang dianggap 

terlarang, dapat diakses melalui laman resmi MUI: https://mui.or.id/fatwa-mui-tentang-

transaksi-saham-yang-diharamkan diakses pada 3 mei 2024 pukul 15.46 
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3. wash sale 

Transaksi yang tidak mengubah kepemilikan atau manfaat atas 

saham yang diperdagangkan, tetapi bertujuan untuk membentuk 

harga naik, turun atau tetap dengan memberi kesan seolah-olah 

harga tersebut terbentuk secara wajar. 

4. pre-arrange trade 

Transaksi yang dilakukan melalui pemasangan order beli dan jual 

pada waktu yang hampir bersamaan karena adanya perjanjian 

sebelumnya antara pembeli dan penjual, dengan tujuan untuk 

membentuk harga atau kepentingan lain di dalam atau di luar bursa. 

         Penting bagi investor untuk memahami dan menghindari 

transaksi terlarang ini untuk menjaga investasi saham tetap halal dan 

sesuai dengan prinsip syariah. Saham bukan fakta yang berdiri 

sendiri, namun terkait dengan pasar modal sebagai tempat 

perdagangannya dan juga terkait dengan perusahaan publik 

(Perseroan Terbatas/PT) sebagai pihak yang menerbitkannya. Di 

pasar modal Indonesia, prinsip-prinsip penyertaan modal secara 

syari’ah tidak diwujudkan dalam bentuk saham syari’ah maupun 

saham non syari’ah, tetapi berupa pembentukan indeks saham yang 

memenuhi prinsip-prinsip syari’ah yang dinamakan Jakarta Islamic 

Index (JII). Saham-saham yang masuk dalam Jakarta Islamic Index 
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(JII) adalah emiten yang kegiatan usahanya tidak bertentangan 

dengan syari’ah.
49

 

 

B. Penelitian Terdahulu  

          Adapun hasil penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan pada 

penelitian ini, disajikan pada table dibawah ini: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

NO Nama/ Judul Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Erniyati 

Caronge (2022) 

/ Pengaruh 

Return on 

Equity (ROE), 

Earning per 

Share (EPS), 

Price to Book 

Value (PBV) 

terhadap Harga 

Saham 

ROE, EPS dan PBV 

berpengaruh positif terhadap 

harga saham, sedangkan 

hasil pengujian simultan 

variabel ROE, EPS dan 

PBV secara bersama sama 

berpengaruh terhadap 

variabel harga saham 

1.Melakukan 

penelitian 

mengenai harga 

saham  

2.Menggunakan 

Earning Per 

Share (EPS) dan 

Price Book Value 

(PBV) sebagai 

variabel 

independen.  

Objek yang diteliti 

adalah perusahaan 

property dan real 

estate yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Maria Beatrixon 

Sapta (2024) / 

pengaruh return 

on asset, 

earning per 

share dan price  

to book value 

terhadap Harga 

saham : Studi 

pada perusahaan 

LQ45 yang 

terdaftar di 

Secara parsial hanya 

variabel EPS yang  

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham, 

sedangkan secara simultan 

menyatakan bahwa variabel 

ROA, EPS dan PBV  

berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga 

saham 

1.Melakukan 

penelitian 

mengenai harga 

saham  

2.Menggunakan 

Earning Per 

Share (EPS) dan 

Price Book Value 

(PBV) sebagai 

variabel 

independen. 

Objek yang diteliti 

adalah perusahaan 

LQ45 yang 

terdaftar di bursa 

efek inonesia.  

 

                                                             
  49 Abdul Manan, Aspek Hukum Dalam Penyelenggaraan Investasi di Pasar Modal 

Syari’ah Indonesia, (Jakarta: Perdana Media Grup, 2009), h. 114. 
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bursa efek 

inonesia.  

3.  Eny 

Purwaningsih 

dan Ganda 

Setiawan (2022) 

/ Pengaruh 

Earnings per 

Share, Return 

on Equity, Price 

to Book Value, 

dan Total Arus 

Kas Terhadap 

Harga Saham 

EPS, PBV, dan total cash 

flow berpengaruh positif 

terhadap harga saham 

sedangkan ROE tidak 

berpengaruh. Secara 

simultan earnings per share, 

return on equity, price to 

book value, dan total cash 

flow berpengaruh secara 

simultan terhadap harga 

saham. 

1.Melakukan 

penelitian 

mengenai harga 

saham  

2.Menggunakan 

Earning Per 

Share (EPS) dan 

Price Book Value 

(PBV) sebagai 

variabel 

independen 

Objek yang diteliti 

adalah perusahaan 

manufaktur sektor 

aneka industri.  

  

C. Kerangka Berfikir 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Earning Per 

Share (EPS) Dan Price to book value  (PBV) Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index, Earning Per Share 

(EPS)  (X1) Dan Price book value (PBV) (X2), dan Harga Saham (Y), model 

kerangka berfikir dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

Gambar: 2.1 

 

 H1 

 

 H2 

 

 

 H3 

 

Earning Per Share 

(EPS) 

X1 

Price to Book Value 

(PBV) 

X2 

Harga Saham 

Y 
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D. Defenisi Operasional 

Tabel 2.2 

Operasional Variabel Penelitian 

Variabel  Definisi  Indikator  Skala  

Harga Saham 

(Y) 

harga saham merupakan harga 

yang terjadi dipasar saham, 

yang akan sangat berarti bagi 

perusahaan karena harga 

tersebut menentukan besarnya 

nilai perusahaan. Harga 

saham merupakan salah satu 

indikator keberhasilan dalam 

pengelolaan perusahaan. 

Sumber : Tandelilin 

Eduardus, Analisis Investasi 

dan Manajemen Portofolio 

(Yogyakarta: BPFE 

Yogyakarta, 2007). h. 7 

 

  Harga saham = price closing 

                       (harga penutupan) 

Rasio 

 Earning Per 

Share (EPS) 

(X1)  

Earning Per Share (EPS) atau 

pendapatan perlembar saham 

adalah bentuk pemberian 

keuntungan yang diberikan 

kepada para pemegang saham 

dari setiap lembar saham yang 

dimiliki. 

 

Sumber : Irham Fahmi, 

Analisis Laporan Keuangan, 

(Bandung : Alfabeta, 2013), 

h.138. 

  

 

 

EPS =         laba bersih  

       Jumlah  saham yang beredar 

 

 

Rasio  

Price book 

value (PBV) 

(X2) 

Price Book Value adalah nilai 

buku (book value) per lembar 

saham menunjukkan aktiva 

bersih (net assets) yang 

dimiliki oleh pemegang 

saham , dengan memiliki satu 

 

PBV =   Nilai pasar harga saham 

                   Book Value  

Rasio 
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lembar saham. 

Sumber : Jogiyanto, H.M. 

(2010). Teori Portofolio dan 

Analisis Investasi. Edisi 

Ketujuh. BPFE. 

Yogyakarta.h. 124 
 

 

E. Hipotesa 

          Berdasarkan pada rumusan masalah dapat dirumuskan hipotesis pada 

penelitian ini yaitu:  

H0-1 = Diduga bahwa Earning Per Share  (EPS) secara parsial tidak terdapat   

pengaruh signifikan terhadap  Harga Saham pada perusahaan yang 

terdaftar di JII. 

Ha-1 = Diduga bahwa Earning Per Share  (EPS) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap  Harga Saham pada perusahaan yang terdaftar di JII. 

H0-2 = Diduga bahwa Price book value (PBV) secara parsial tidak terdapat 

pengaruh signifikan terhadap  Harga Saham pada perusahaan yang 

terdaftar di JII. 

Ha-2 = Diduga bahwa Price book value (PBV) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap  Harga Saham pada perusahaan yang terdaftar di JII. 

H0-3 = Diduga bahwa Earning Per Share  (EPS) dan Price book value (PBV) 

secara simultan tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap  Harga 

Saham pada perusahaan yang terdaftar di JII. 
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Ha-3 = Diduga bahwa Earning Per Share  (EPS)  dan Price book value (PBV) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap  Harga Saham pada 

perusahaan yang terdaftar di JII. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

         Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berdasarkan 

data yang dapat di hitung sehingga menghasilkan penaksiran kuantitatif 

yang  kokoh. Metode ini sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi 

kaedah-kaedah ilmiah yaitu konkrit, obyektif, terukur, rasional, dan 

sisitematis.
50

 Penelitian kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data 

numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika.
51

 

B. Lokasi Penelitian 

         Penelitian ini dilakukan pada perusahaan, yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) periode 2019-2023.  Penelitian ini dilakukan dengan 

mengakses halaman website pada https://www.idx.co.id/id/perusahaan-

tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan. Adapun alasan peneliti memilih 

Jakarta Islamic Index (JII) sebagai objek penelitian adalah karena JII lebih 

populer dibandingkan indeks yang sejenis seperti Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI), karena Jakarta Islamic Index (JII) yaitu saham JII terdiri 

30 perusahaan yang telah diseleksi sebanyak dua kali dalam setahun sesuai 

kriteria tertentu, seperti perusahaan harus menjalankan kegiatan sesuai 

syariat Islam dan memiliki nilai saham tertinggi diantara perusahaan-

perusahaan syariah lainnya. 

                                                             
         

50
 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R  

D.(Bandung:Alfabeta, 2012,) h.  https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004. 
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 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h.5. 
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https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

          Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati 

dalam rangka pembubutan sebagai sasaran. Yang menjadi subjek pada 

penelitian ini adalah Perusahaan yang terdaftar di JII. 

2. Objek Penelitian  

        Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia objek penelitian adalah 

hal yang menjadi sasaran penelitian. Yang menjadi objek pada 

penelitian ini adalah Pengaruh Earning Per Share  dan Price to Book 

Value Terhadap Harga Saham Perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index JII. 

D. Sumber Data 

          Pada penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder. Data 

sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.
52

 Data sekunder penelitian ini berupa data 

Laporan Keuangan Perusahaan yang terdaftar di JII 

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-

tahunan .  

E. Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di 

tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik 

                                                             
           52

 Ibid, h. 137. 

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan
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kesimpulannya.
53

 Populasi pada penelitian ini adalah 30 Perusahaan yang 

terdaftar di JII. Sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 14 perusahaan 

menggunakan Data Time Series dari Laporan Keuangan triwulan selama 

5 tahun terakhir yaitu tahun dari 2019-2023. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pengambilan sampel berdasarkan ketersediaan informasi dan kesesuaian 

dengan kriteria yang sudah ditentukan sehingga dapat menjawab 

permasalahan dalam penelitian. Ada 14 peusahaan yang memenuhi 

kriteria pemilihan sampel . Kriteria-kriteria yang telah ditentukan dalam 

pemilihan sampel adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan  yang konsisten terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 

berturut-turut selama 5 tahun 2019-2023.  

2.  Perusahaan JII yang mempublikasikan laporan keungan triwulan  

berturut-turut selama tahun 2019-2023.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan 

sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya 

kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan metode statistik yang 

sudah tersedia. Dalam penelitian ini teknis analisis yang digunakan adalah 

teknik analisis regresi data panel. Data panel adalah gabungan antara data 
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runtun waktu (time series) dan data silang (cross section). Penelitian ini 

menggunakan program Eviews sebagai alat dalam menganalisis data. 

Persamaan dasar regresi data panel secara umum adalah sebagai berikut: 

               Y = α + β1.X1+ β2.X2  

                Keterangan: 

                Y = Indeks harga saham                                 X1 = Earning Per Share 

                α = Konstanta                                                  X1 = Price To Book Value 

                β1,β2 = Koefisien Variabel Independen 

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

dan verifikatif, analisis verifikatif dalam penelitian ini adalah 

menggunakan analisis regresi data panel.  

1. Uji Deskriptif  

     Uji ini digunakan peneliti untuk memberikan informasi 

mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama, yaitu dengan 

cara data disusun, di klasifikasikan kemudian di sajikan sehingga 

diperoleh gambaran umum tentang total Earning Per Share (EPS), 

Price to Book Value (PBV) Terhadap Harga Saham Pada perusahaan 

yang tedaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 

2. Model Estimasi Regresi Data Panel 

          Metode analisis data yang digunakan untuk menguji besar 

pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Price to Book Value  (PBV) 

terhadap harga saham baik secara simultan maupun parsial dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi data panel. Data panel adalah 
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gabungan antara data runtut waktu (Time Series) dan data silang 

(Cross Section).
54

 Data time series adalah data yang terdiri atas satu 

atau lebih variabel yang akan perhatikan dalam satu unit observasi 

dari beberapa unit observasi dalam satu waktu. Pemilihan data panel 

pada penelitian ini di sebabkan peneliti menggunakan data yang 

mempunyai rentang waktu beberapa tahun yaitu 2019-2023 dan 

juga banyak perusahaan pada sempel penelitian sebanyak 14 

perusahaan. Keunggulan data panel pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Data panel mampu memperhitungkan heterogenitas individu. 

2) Data panel mampu memberikan informasi dan data yang lebih 

lengkap, variabilitas lebih tinggi, koloniaritas antara variabel 

rendah, drajat bebas lebih lengkap, dan lebih efisien. 

3) Data panel mampu melihat dinamika data dan membandingkan 

kondisi individu pada satu periode dengan periode lainya. 

4)  Data panel lebih mampu mengidentifikasi atau mengukur efek 

yang tidak bisa di lakukan oleh data silang murni dan data 

runtun waktu murni. 

5)  Data panel lebih mampu menguji model yang rumit di 

bandingkan denga time series murni atau cross section murni. 

6) Data panel memiliki distribusi asimtonik dengan uji unit root. 
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        Terdapat tiga model yang harus di lakukan saat menggunakan 

regresi data panel yaitu common effect Model, fixed effect Model, 

dan random effec Model t.  

1) Common Effect Model. 

         Model Common Effect adalah pendekatan model data 

paling sederhana di karenakan menggabungkan data time series 

dan cross section dan mengestimasikannya dengan pendekatan 

kuadrat terkecil (Ordinary Least Square). Pada model ini tidak 

memperhatikan individu maupun dimensi waktu, sehingga di 

asumsikan bahwa sifat data perusahaan adalah sama dalam 

berbagai kurun waktu. Karena tidak memperhatikan dimensi 

waktu maupun individu, maka model Common Effect sama 

dengan persamaan regresi data panel pada persamaan di atas 

yaitu sebagai berikut: Yit = α + β Xit + εit 

 

2) Fixed Effec Model t. 

         Model Pixed Effect mengasumsikan bahwa perbedaan 

antar individu untuk memenuhi kebutuhan dari perbedaan 

intersepnya. Maka dari itu, untuk mengestimasi data panel 

model pixed effect menggunakan teknik variabel dummy untuk 

memperoleh perbedaan intersepnya antar variabel. Pebedaan 

intersep itu terjadi di karenakan adanya perbedaan tersebut, 

Tetapi slopnya akan sama antar perusahaan di karenakan 
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menggunakan variabel dummy, model estimasi ini biasa di 

sebut dengan LSDV. Fixed Effect Model dapat diformulasikan 

sebagai berikut:  

Yit = α + β Xit + αit + εit  

Dimana, αit merupakan efek tetap di waktu t untuk unit cross 

section i.
55

 

3) Model Random Effect 

         Model random effect akan mengestimasikan data panel 

yang di mana variabel gangguan mungkin ada korelasi antar 

waktu dan antar individu. Berbeda dengan fixed effect, efek 

yang bersifat spesifik dari masing-masing individu di butuhkan 

untuk menjadi bagian eror yang bersifat acak dan tidak 

berhubungan dengan variabel penjelas yang  diamati. Salah 

satu keuntungan dalam menggunakan random efek adalah 

dapat menghilangkan heteroskedastisitas pada data panel. 

Metode yang tepat untuk penyediaan model random effect ini 

adalah Generalized Least Square (GLS), dengan perkiraan 

komponen error bersifat homokedastik dan tidak ada gejala 

cross sectional correlation. 

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah melakukan uji F 

untuk memilih model mana yang terbaik diantara ketiga model 

tersebut, yaitu dengan cara dilakukan uji Chow, uji Hausman, dan uji 
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Lagrange Multiplier. Penjelasan yang lengkap mengenai ketiga 

pengujian pemilihan model tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Uji Chow 

         Uji Chow dilakukan untuk mengetahui model mana yang lebih 

baik antara common effect dan fixed effect. Hipotesis pada Uji chow 

adalah sebagai berikut:  

Ho: Common Effect Model  

Ha: Fixed Effect Model 

Kriteria:  

Jika nilai Prob > 0,05 maka Ho diterima dan metode yang 

digunakan adalah Common Effect Model 

Jika nilai Prob < 0,05 maka Ha diterima dan metode yang digunakan 

adalah Fixed Effect Model 

         Apabila dari hasil uji tersebut ditentukan model Common 

Effect Model yang digunakan, maka tidak perlu melakukan Uji 

Hausman. Namun apabila dari hasil Uji Chow menentukan model 

Fixed Effect Model yang digunakan, maka perlu melakukan uji 

lanjutan yaitu Uji Hausman untuk menentukan model Fixed Effect 

Model atau Random Effect Model yang digunakan. 

2) Uji Housman  

        Uji Housman di lakukan untuk mengetahui apakah data akan di 

analisis menggunakan model fixed effect Model atau random effect 

Model. Hipotesis pada Uji Hausman adalah sebagai berikut: 
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Ho: Random Effect Model 

Ha: Fixed Effect Model 

Kriteria:  

Jika nilai Prob > 0,05 maka Ho diterima dan metode yang 

digunakan adalah Random Effect Model. 

Jika nilai Prob < 0,05 maka Ha diterima dan metode yang 

digunakan adalah Fixed Effect Model. 

 

3) Uji Lagrange Multiplier 

         Uji Lagrange Multiplier di lakukan untuk mengetahui apakah 

data akan di analisis menggunakan model random effect Model atau 

common effect Model. Hipotesis pada Uji Lagrange Multiplier 

adalah sebagai berikut: 

Ho: Common Effect Model 

Ha: Random Effect Model 

Kriteria:  

Jika nilai Prob > 0,05 maka Ho diterima dan metode yang 

digunakan adalah Random Effect Model 

Jika nilai Prob < 0,05 maka Ha diterima dan metode yang 

digunakan adalah Common Effect Model 
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b. Uji Hipotesis 

1) Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

         Uji stastistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas independen secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji t dapat 

dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi yang 

dibandingkan dengan nilai α = 0,05. Pengambilan kesimpulan 

ini dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dari hasil uji t 

pada variabel independen dengan kriteria sebagai berikut:  

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima   

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima  

 

2) Uji Signifikasi simultan (Uji Statistik F) 

         Uji keberartian model regresi atau disebut dengan uji F, 

yaitu pengujian terhadap variabel independen secara bersama 

(simultan) yang ditujukan untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen secara bersama-sama dapat berpengaruh 

terhadap variabel dependen.
56

 

         Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel X1 dan 

X2 secara keseluruhan terhadap variabel Y. ada dua cara yang 

di gunakan oleh peneliti sebagai acuan untuk melakukan uji 

hipotesis dalam uji F yaitu membandingkan nilai signifikansi 
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atau nilai probabilitas hasil output anova dan dan 

membandingkan nilai F hitung dengan nilai F table. 

a. Jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis di terima. Maka artinya 

Earning Per Share dan  Price To Book Value secara 

simultan berpengaruh terhadap harga saham. 

b. Jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis di tolak. Maka artinya 

Earning Per Share  Price dan To Book Value  secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

3)  Koefesien Determinasi (R2) 

         Koefesien determinasi R2 adalah suatu indikator yang di 

gunakan untuk menggambarkan berapa banyak variasi yang di 

jelaskan dalam model. Berdasarkan nilai R2 di ketahui tingkat 

nilai signifikansi atau kesesuaian hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat dalam regresi linier. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial, menunjukkan 

bahwa hasil penelitian ini Ha ditolak dan Ho diterima. Artinya Earning 

per Share (X1) tidak memiliki pengaruh  signifikan terhadap Harga 

Saham (Y).  

2. Berdasarkan hasil analisis hipotesis secara parsial, menunjukkan bahwa 

hasil penelitian ini Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya Price to Book 

Value (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga Saham (Y).  

3. Berdasarkan hasil analisis hipotesis secara simultan, menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan, EPS (X1) dan PBV (X2), memiliki dampak 

yang signifikan terhadap Harga Saham (Y).  

4. Berdasarkan perspektif ekonomi syariah investasi saham pada 

perusahaan JII sudah sesuai dan memenuhi persyaratan Hukum Islam, 

dan hal ini sesuai dengan pendapat para ulama dan dengan adanya 

perusahaan JII ini memudahkan para investor menentukan saham-saham 

syariah. 
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B. Saran 

         Dari hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diajukan beberapa saran 

atau masukan sebagai berikut:  

1. Maka sebaiknya pihak perusahaan agar mampu terus 

meningkatkan kinerja dalam meningkatkan laba yang didapatkan 

dari laba perlembar harga saham. rasio ini terbukti memiliki 

pengaruh terhadap harga saham, artinya dengan tingginya rasio ini, 

akan menarik para investor untuk menanamkan modal pada 

perusahaan.  

2. Bagi perusahaan manajemen perlu memperhatikan kualitas laporan 

keuangan maupun meningkatkan kinerja keuangannya khususnya 

Earning Per Share agar dapat membantu investor untuk lebih 

mengetahui, sehingga para investor tertarik untuk melakukan 

investasi di Perusahaan. 

3. Saran untuk Peneliti Berikutnya: Peneliti di masa depan yang 

melakukan penelitian serupa diharapkan untuk memperluas variabel 

seperti, Current Ratio, Dept to Equity Ratio, Quick Ratio, yang 

dianalisis dan menerapkan metode analisis yang lebih maju untuk 

memperdalam pemahaman tentang pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen (harga saham). 
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LAMPIRAN 

              

No 

Kode 

Perusahaan Tahun Triwulan EPS PBV 

Harga 

Saham 

1 ADRO 2019 1 211,61 1,58 2,65 

      2 262,48 1,59 2,655 

      3 239,88 1,55 2,655 

      4 175,66 1,63 2,65 

    2020 1 200,95 1,39 2,65 

      2 138,69 1,6 2,4 

      3 68,02 1,56 2,555 

      4 64,79 1,6 4,321 

    2021 1 30,74 1,51 2,65 

      2 54,54 1,54 2,71 

      3 51,57 1,46 4,825 

      4 41,07 1,42 5,291 

    2022 1 39,74 1,29 2,65 

      2 42,28 1,12 2,97 

      3 35,23 0,96 3,565 

      4 38,74 0,89 3,85 

    2023 1 28,76 0,87 2,65 

      2 21 0,88 2,61 

      3 38,87 0,8 2,65 

      4 38,74 0,81 2,61 

2 ANTM 2019 1 28,57 1,94 1,61 

      2 30,44 1,96 1,62 

      3 31,14 1,94 1,61 

      4 8,07 2,13 1,61 

    2020 1 46,91 2,15 2,4 

      2 7,06 2,14 2,21 

      3 46,37 2,04 1,7 

      4 47,83 2,03 1,64 

    2021 1 104,93 1,95 1,21 

      2 96,58 1,95 1,57 

      3 94,9 1,91 1,425 

      4 77,47 1,86 1,635 

    2022 1 43,92 1,73 2,11 

      2 27 1,81 1,78 

      3 45,75 1,72 1,825 

      4 59 1,64 1,625 

    2023 1 276,83 1,53 1,615 
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      2 157,28 1,64 1,615 

      3 258,08 1,58 1,015 

      4 158,05 1,58 1,615 

3 BRPT 2019 1 3,72 5,44 970 

      2 3,47 5,49 975 

      3 2,65 5,42 970 

      4 6,89 6,89 975 

    2020 1 1,46 4,84 975 

      2 2,72 5 970 

      3 2,4 4,72 975 

      4 5,46 4,87 970 

    2021 1 28,26 4,46 970 

      2 29,63 4,4 975 

      3 20,37 3,5 970 

      4 16,61 5,59 975 

    2022 1 18,37 3,56 970 

      2 2,28 3,42 975 

      3 2,45 3,25 975 

      4 0,3 3,68 970 

    2023 1 14,97 3,78 975 

      2 9,73 3,8 970 

      3 7,92 3,44 970 

      4 0,2 3,64 975 

 4 CPIN 2019 1 197,96 4,31 5,3 

      2 210,66 4,53 5,25 

      3 208,55 4,34 5,2 

      4 221,65 4,13 5,3 

    2020 1 224,97 3,95 5,3 

      2 201,61 3,83 5,2 

      3 185,48 3,95 5,225 

      4 234,3 3,67 5225 

    2021 1 354,85 3,51 3,5 

      2 345,53 3,32 4,822 

      3 217,59 3,6 2,425 

      4 220,82 3,43 5275 

    2022 1 290,59 3,29 5,275 

      2 294,79 3,36 3,56 

      3 259,04 3,26 5,275 

      4 278,58 3,27 3,5 

    2023 1 58,79 3,26 5,25 

      2 168,18 3,12 5,155 
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      3 217,55 2,98 5,1 

      4 217,55 2,97 5,25 

 5 EXCL 2019 1 21,4 1,63 2,28 

      2 52,84 1,8 1,28 

      3 62,18 1,85 2,28 

      4 66,67 1,57 1,28 

    2020 1 567,8 1,45 2,28 

      2 321,71 1,46 2,23 

      3 258,42 1,43 2,41 

      4 30,71 1,67 2,44 

    2021 1 11,54 1,54 2,28 

      2 13,52 1,53 2,27 

      3 12,36 1,5 2,28 

      4 12,08 1,59 2,41 

    2022 1 51,88 1,47 2,27 

      2 141,67 1,47 2,28 

      3 121,99 1,45 2,28 

      4 84,51 1,24 2,42 

    2023 1 61,22 1,17 2,3 

      2 99,13 1,17 2,42 

      3 102,64 1,16 2,3 

      4 96,82 1,21 2,42 

6 ICBP 2019 1 458,63 5,61 11,1 

      2 441,55 5,68 11,15 

      3 444,25 5,4 11,15 

      4 432,07 5,12 11,1 

    2020 1 679,97 4,74 11,1 

      2 579,33 4,51 11,125 

      3 453,08 4,8 11,1 

      4 757,81 4,42 11,15 

    2021 1 595,73 4,1 11,1 

      2 552,45 3,94 11,15 

      3 568,18 4,05 11,1 

      4 547,81 3,84 11,15 

    2022 1 665,76 3,58 11,1 

      2 331,03 3,6 11,075 

      3 378,35 3,69 11,1 

      4 393,36 3,56 11,15 

    2023 1 356,35 3,22 11,075 

      2 981,85 3,26 11,1 

      3 807,49 3,16 11,1 
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      4 807,19 3,18 11,15 

7 INCO 2019 1 115,61 1,5 4,01 

      2 74,51 1,52 4,01 

      3 0,31 1,49 4,005 

      4 70,87 1,49 4,01 

    2020 1 190,56 1,24 4,02 

      2 151,68 1,41 4,05 

      3 152,64 1,33 4,17 

      4 106,96 1,45 4,13 

    2021 1 97,11 1,34 4,02 

      2 71,54 1,35 4,01 

      3 36,15 1,32 4,11 

      4 96,86 1,33 4,13 

    2022 1 392,12 1,25 4,02 

      2 451,56 1,16 4,05 

      3 344,08 1,13 4,075 

      4 314,08 1,12 4,02 

    2023 1 593,84 1,08 4,02 

      2 509,16 1,08 4,12 

      3 458,47 1,03 4,02 

      4 425,62 1,04 4,12 

8 INDF 2019 1 614,75 1,62 6,5 

      2 579,76 1,63 5,6 

      3 536,19 1,57 5 

      4 558,99 1,51 4,8 

    2020 1 639,49 1,43 6,5 

      2 647,48 1,4 7,1 

      3 569,84 1,44 5,81 

      4 917,77 1,33 5,468 

    2021 1 787,59 1,28 6,5 

      2 782 1,25 5,85 

      3 821,48 1,26 4,21 

      4 700,37 1,17 1,916 

    2022 1 74,13 1,1 6,5 

      2 660,73 1,1 4,25 

      3 705,51 1,1 6,5 

      4 624,24 1,05 4,25 

    2023 1 753,75 1 6,5 

      2 267,88 1,01 5,61 

      3 75,54 0,95 7,9 

      4 75,5 0,97 27,25 
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9 INTP 2019 1 431,32 1,36 8,75 

      2 347,72 1,48 5 

      3 425,87 1,44 7,55 

      4 49,56 1,4 2,75 

    2020 1 435,11 1,37 8,75 

      2 255,37 1,37 5,41 

      3 404,48 1,44 3,625 

      4 500,94 1,44 2,38 

    2021 1 381,74 1,43 8,75 

      2 318,69 1,42 6,235 

      3 437,63 1,49 7,45 

      4 485,84 1,54 6,111 

    2022 1 198,36 1,57 8,75 

      2 158,4 1,76 9,91 

      3 342,95 1,72 8,75 

      4 300,49 1,65 9,9 

    2023 1 403,53 1,62 8,71 

      2 379,46 1,63 8,625 

      3 459 1,59 8,71 

      4 429 1,57 8,625 

10 KLBF 2019 1 50,75 4,48 1,455 

      2 53,68 4,65 1,46 

      3 54,48 4,47 1,455 

      4 53,48 4,29 1,4 

    2020 1 57,11 4,15 1,46 

      2 59,2 4,19 1,46 

      3 57,67 4,01 1,46 

      4 58,31 3,92 1,455 

    2021 1 61,14 3,72 1,46 

      2 63,88 3,83 1,455 

      3 65,07 3,67 1,455 

      4 87,92 3,48 1,46 

    2022 1 71,24 3,37 1,455 

      2 69,84 3,58 1,48 

      3 70,7 3,5 1,41 

      4 72,15 3,35 1,455 

    2023 1 37,02 3,23 1,455 

      2 65,24 3,39 1,45 

      3 58,74 3,36 1,45 

      4 50,71 3,3 1,455 

11 PTBA 2019 1 394,84 1,94 2,9 
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      2 348,68 2,08 2,91 

      3 358,92 1,96 2,91 

      4 352,14 1,84 2,9 

    2020 1 313,61 1,69 2,92 

      2 223,74 2,12 2,92 

      3 200,01 2,05 2,91 

      4 136,59 2,01 2,92 

    2021 1 173,78 1,93 2,91 

      2 308,78 1,94 2,92 

      3 551,82 1,61 2,91 

      4 816,54 1,4 2,92 

    2022 1 790,02 1,27 2,91 

      2 768,82 1,5 2,92 

      3 757,5 1,29 2,93 

      4 790,87 1,18 2,93 

    2023 1 403,77 1,41 2,92 

      2 481,84 1,84 2,91 

      3 437,79 1,74 2,91 

      4 529,99 1,57 2,92 

12 SMGR 2019 1 180,8 1,25 5,75 

      2 163,46 1,28 5,7 

      3 291,09 1,25 5,7 

      4 403,29 1,2 5,75 

    2020 1 301,08 1,18 5,75 

      2 206,51 1,19 5,11 

      3 346,58 1,16 4,62 

      4 670,75 1,14 4,774 

    2021 1 303,71 1,16 5,75 

      2 267,76 1,15 5,775 

      3 346,58 1,16 5,75 

      4 340,75 1,07 4,655 

    2022 1 336,21 1,09 5,775 

      2 279,44 1,07 5,75 

      3 370,96 1,05 5,775 

      4 330,27 0,91 5,35 

    2023 1 332,73 0,09 5,775 

      2 256,6 0,93 5,75 

      3 338,49 0,91 5,75 

      4 338,49 0,9 5,75 

13 TLKM 2019 1 251,32 3,28 3,49 

      2 223,66 3,68 3,48 
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      3 221,53 3,46 3,4 

      4 188,4 3,46 3,49 

    2020 1 326,7 3,25 3,49 

      2 221,86 3,6 3,49 

      3 224,49 3,4 3,48 

      4 210,01 3,37 3,475 

    2021 1 242,84 3,17 3,49 

      2 251,38 3,51 3,45 

      3 254,01 3,29 3,42 

      4 249,94 2,83 3,45 

    2022 1 247,04 2,71 3,48 

      2 268,72 2,88 3,49 

      3 223,17 2,8 3,49 

      4 209,49 2,67 3,48 

    2023 1 259,39 2,55 3,48 

      2 257,54 2,79 3,48 

      3 262,45 2,64 3,49 

      4 247,97 2,55 3,49 

14 UNTR 2019 1 273,51 1,64 24,725 

      2 235,42 1,68 24,725 

      3 208,17 1,65 24,775 

      4 232,62 1,59 24,275 

    2020 1 954,98 1,46 24,8 

      2 177,38 1,58 24,75 

      3 908,16 1,52 24,455 

      4 565,85 1,51 24,245 

    2021 1 101,86 1,44 24,8 

      2 421,2 1,43 24,56 

      3 794,26 1,4 24,215 

      4 755,85 1,33 24,45 

    2022 1 633,41 1,26 24,8 

      2 552,94 1,19 24,45 

      3 671,49 1,17 24,8 

      4 631,19 1,08 24,245 

    2023 1 708,46 1,05 24,8 

      2 313,87 1,29 24,245 

      3 486,39 1,24 24,725 

      4 831,74 1,08 24,245 
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Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

 X1 X2 Y 

 Mean  274.7805  2.283643  112.5578 

 Median  224.1150  1.630000  4.115000 

 Maximum  981.8500  6.890000  5275.000 

 Minimum  0.200000  0.090000  1.015000 

 Std. Dev.  236.9148  1.273326  502.7286 

 Skewness  0.887165  0.967851  8.014869 

 Kurtosis  2.980768  2.991023  79.08626 

    

 Jarque-Bera  36.73384  43.71527  70537.51 

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000 

    

 Sum  76938.54  639.4200  31516.18 

 Sum Sq. Dev.  15659890  452.3595  70513347 

    

 Observations  280  280  280 
                      Sumber: Hasil Output Eviews (Hasil Olahan 2024) 

 

 

Hasil Common Effect Model 

 

     

Variable 

Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     X1 -0.218306 0.123461 -1.768218 0.0781 

X2 113.2929 22.97108 4.931979 0.0000 

C -86.17667 74.03109 -1.164061 0.2454 

     
     R-squared 0.105612     Mean dependent var 112.5578 

Adjusted R-

squared 0.099154     S.D. dependent var 502.7286 

S.E. of 

regression 477.1543     Akaike info criterion 15.18421 

Sum squared 

resid 63066306     Schwarz criterion 15.22316 

Log 

likelihood -2122.790 

    Hannan-Quinn 

criter. 15.19983 

F-statistic 16.35446     Durbin-Watson stat 1.839135 

Prob(F-

statistic) 0.000000    

     
                              Sumber: Hasil Output Eviews (Hasil Olahan 2024) 
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Hasil Fixed Effect Model  

 

     

Variable 

Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     X1 -0.013785 0.182314 -0.075609 0.9398 

X2 -12.01422 61.79939 -0.194407 0.8460 

C 143.7817 159.8273 0.899607 0.3691 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables) 

     
     R-squared 0.297765     Mean dependent var 112.5578 

Adjusted 

R-squared 0.257866     S.D. dependent var 502.7286 

S.E. of 

regression 433.0867     Akaike info criterion 15.03520 

Sum 

squared 

resid 49516919     Schwarz criterion 15.24290 

Log 

likelihood -2088.928 

    Hannan-Quinn 

criter. 15.11851 

F-statistic 7.462846     Durbin-Watson stat 2.330621 

Prob(F-

statistic) 0.000000    

     
 

 

                           Sumber: Hasil Output Eviews (Hasil Olahan 2024) 
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Hasil Random  Effect Model  

 

     

Variable 

Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     X1 -0.218306 0.123795 -1.763450 0.0789 

X2 113.2929 23.03319 4.918680 0.0000 

C -86.17667 74.23126 -1.160922 0.2467 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Period random 0.000000 0.0000 

Idiosyncratic random 478.4444 1.0000 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.105612     Mean dependent var 112.5578 

Adjusted R-squared 0.099154     S.D. dependent var 502.7286 

S.E. of regression 477.1543     Sum squared resid 

6306630

6 

F-statistic 16.35446     Durbin-Watson stat 1.839135 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.105612     Mean dependent var 112.5578 

Sum squared resid 63066306     Durbin-Watson stat 1.839135 

     
                        Sumber: Hasil Output Eviews (Hasil Olahan 2024) 
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Hasil Uji Chow 

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 5.556824 (13,264) 0.0000 

Cross-section Chi-square 67.724228 13 0.0000 

     
          

     
     

Variable 

Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -86.17667 74.03109 -1.164061 0.2454 

X1 -0.218306 0.123461 -1.768218 0.0781 

X2 113.2929 22.97108 4.931979 0.0000 

     
     R-squared 0.105612     Mean dependent var 112.5578 

Adjusted R-squared 0.099154     S.D. dependent var 502.7286 

S.E. of regression 477.1543     Akaike info criterion 15.18421 

Sum squared resid 63066306     Schwarz criterion 15.22316 

Log likelihood -2122.790 

    Hannan-Quinn 

criter. 15.19983 

F-statistic 16.35446     Durbin-Watson stat 1.839135 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
          

             Sumber: Hasil Output Eviews (Hasil Olahan 2024) 
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Hasil Uji Hausman 

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 4.365407 2 0.1127 

     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     X1 -0.013785 -0.076581 0.007343 0.4637 

X2 

-

12.014219 71.622989 

2191.8671

64 0.0740 

     
          

  

  

   

  

 

     
     

Variable 

Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 143.7817 159.8273 0.899607 0.3691 

X1 -0.013785 0.182314 -0.075609 0.9398 

X2 -12.01422 61.79939 -0.194407 0.8460 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables) 

     
     R-squared 0.297765     Mean dependent var 112.5578 

Adjusted R-squared 0.257866     S.D. dependent var 502.7286 

S.E. of regression 433.0867     Akaike info criterion 15.03520 

Sum squared resid 49516919     Schwarz criterion 15.24290 

Log likelihood -2088.928 

    Hannan-Quinn 

criter. 15.11851 

F-statistic 7.462846     Durbin-Watson stat 2.330621 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
          
                  Sumber: Hasil Output Eviews (Hasil Olahan 2024) 
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Hasil Lagrange Multiplier 

     
     Null (no rand. 

effect) 

Cross-

section Period Both  

Alternative One-sided One-sided   

     
     Breusch-Pagan  62.79590  0.154754  62.95066  

 (0.0000) (0.6940) (0.0000)  

Honda  7.924387 -0.393388  5.325220  

 (0.0000) (0.6530) (0.0000)  

King-Wu  7.924387 -0.393388  5.855413  

 (0.0000) (0.6530) (0.0000)  

SLM  9.292302 -0.255435 --  

 (0.0000) (0.6008) --  

GHM -- --  62.79590  

 -- -- (0.0000)  

     
   

 

 

                    Sumber: Hasil Output Eviews (Hasil Olahan 2024) 

 

Hasil Uji Parsial (uji t) 

   

     
     

Variable 

Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     X1 -0.218306 0.123795 -1.763450 0.0789 

X2 113.2929 23.03319 4.918680 0.0000 

C -86.17667 74.23126 -1.160922 0.2467 

     
                   Sumber: Hasil Output Eviews (Hasil Olahan 2024) 

 

Hasil Uji Simultan (uji F) 

  
  R-squared 0.105612 

Adjusted R-squared 0.099154 

S.E. of regression 477.1543 

F-statistic 16.35446 

Prob(F-statistic) 0.000000 

  
  Sumber: Hasil Output Eviews (Hasil Olahan 2024) 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-square) 

  
  R-squared 0.105612 

Adjusted R-squared 0.099154 

S.E. of regression 477.1543 

F-statistic 16.35446 

Prob(F-statistic) 0.000000 

  
  Sumber: Hasil Output Eviews (Hasil Olahan 2024) 
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